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Tafsir Surah Aali Imraan

Makna Firman Allah, "Allah menyatakan bahwa tidak
ada Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah), yang
menegakkan keadilan." (Qs. Aali Imraan [3]: 18-19)

Tentang firman Allah §,
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"Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan dia
(vang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para malaikat
dan orang-orang vang berilmu (juga menyatakan vang demikian
itu). Tak ada Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah), Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bjjaksana. Sesungguhnya agama (vang
diridhai) disisi Allah hanyalah Islam." (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 18-19).

Para ulama ahli Tafsir memiliki pendapat beragam seputar

kata "Syahida (menyatakan).” Segolongan ulama seperti Mujahid,
Al Farra dan Abu Ubaidah berkata, "Yakni menetapkan dan
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memutuskan.” Segolongan lainnya seperti Tsa'lab dan Az-Zajjaj
mengatakan, "Yakni menjelaskan.”  Segolongan lainnya
mengatakan, "Memberitahukan.” Ada juga golongan yang
mengatakan bahwa arti Syahadat Allah adalah pemberitahuan,
sedangkan Syahadat malaikat dan orang-orang beriman artinya
pengakuan. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: bahwa Allah
menyatakan diri-Nya terhadap diri-Nya sebelum menciptakan
makhluk, sedang saat itu belum ada langit, bumi, daratan dan

lautan. Firman-Nya, 3» Yg\’ G Y G 3 "Allah menyatakan
bahwa tidak ada Tuhan melainkan dia (vang berhak disembah)."

Semua pendapat ini atau senada dengahnya adalah benar.
Karena Svahadat itu mengandung ucapan orang yang menyatakan
dan berita yang disampaikannya. Terkadang Svahadat (statemen
[pernyataan]) itu dengan berbicara tentang diri sendiri meskipun
tidak memberitahukan orang lain dan tidak mengabarkan selain
dirinya. Inilah tingkatan Syahadatyang pertama.

Kemudian terkadang yang memberi Syahadat (pernyataan)
itu memberitahukannya sehingga merupakan pemberitahuan
terhadap vang lain. Siapa saja yang mengabarkan sesuatu kepada
pihak lain, berarti telah memberi Syahadat, baik dengan
menggunakan kata Syahadat atau tidak. Seperti firman Allah,

€
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"Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka
itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah sebagai
orang-orang perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan
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malaikat-malaikat itu? Kelak akan dituliskan persaksian mereka
dan mereka akan dimintai pertanggung-jawaban." (Qs. Az-Zukhruf
{43): 19).

Firman-Nya,

6 Y Big
"Dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui"
(Qs. Yuusuf [12]: 81).

Pada dua ayat ini mereka hanya mengabarkan berita saja.
Firman-Nya,

S8 AT LN B

"Dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. Dengan ikhlas
kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia." (Qs.
Al Hajj [22]: 30-31).

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi ¢,
}, 0,70 3 :/ v 0 e
AL ALY 45N lgs e

"Kesaksian palku sebanding dengan menyekutukan Allah.”
Beliau mengucapkannya dua kali atau tiga kali. Kemudian beliau
membaca ayat ini.l

Mengenai ayat ;f)f =3 {375, "Dan jauhilah perkataan-
perkataan dusta", adalah bersifat umum untuk semua perkataan
dusta apapun bentuk ucapan dan sifatnya. Oleh karena itu seorang

1 HR. Abu Daud (Pembahasan: Peradilan, 3599), Ibnu Majah (2372), dan Ahmad
{4/321,322), semuanya dari Khuraim bin Fatik.
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hamba tidak boleh mengucapkannya, menghadirinya atau
mendengar ucapan orang lain. Az-Zuur adalah kebatilan yang
merupakan penyimpangan dari kebenaran dan keistiqamahan,
yakni melenceng. Dan Nabi menyebutnya dengan kesaksian dusta.
Allah & berfirman tentang orang-orang yang menzhihar istri-
istrinya,

X LR w27 )/}{”,?/
Ly Joall 02 el 552 5L
"Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh

mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta" (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 2).

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari Tonu Abbas, dia
berkata, "Beberapa laki-laki yang diridhai dan semoga diridhai
Allah menyatakan di hadapanku ketika aku bersama Umar, bahwa
Nabi & melarang shalat setelah Subuh sampai matahari terbit,
dan setelah Ashar sampai matahari terbenam"?. Mereka
menceritakan demikian kepadanya bahwa Nabi & melararignya,
tanpa mengatakan "Kami menyatakan di hadapanmu.” Karena
para sahabat tidak biasa menggunakan kata-kata tersebut saat
berbicara, meskipun salah seorang dari mereka terkadang
mengucapkannya. Contohnya adalah perkataan mereka tentang
Ma'iz, "Setelah dia menyatakan terhadap dirinya sendiri sebanyak
4 kali maka Nabi#® merajamnya."® Perkataan tersebut
merupakan pernyataan meski tidak mengucapkan "Aku
menyatakan."

Contohnya adalah firman Allah £,

2 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Waktu-waktu shalat, 581), Muslim (Pembahasan:
Shalat musafir, 826,/286). Redaksinya riwayat Al Bukhari.
3 HR. Muslim (Pembahasan: Hudud, 1691/16, 1792/17).



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
Z A A s [] rad %o //
G AE Lol SuB B8 10 ST &

Ao A% 2. 2.
".i,...aﬂ de 3
"Jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri" (Qs.
An-Nisaa’ [4]: 135). Pemyataan seseorang terhadap dirinya sendiri
adalah pengakuannya. Dan untuk ini tidak disyaratkan
menggunakan kata “Syahadat” (Asy-hadi) menurut kesepakatan
ulama. Yang mereka perselisihkan hanyalah tentang pemyataan di
hadapan hakim, apakah disyaratkan menggunakan kata
'Asyhadu?. Dalam hal ini ada dua pendapat menurut madzhab
Ahmad. Pendapat Ahmad sendiri menyatakan bahwa tidak
diharuskan menggunakan kata tersebut. Begitu pula dalam
madzhab Malik. Sedangkan pendapat kedua adalah bahwa
menggunakan kata tersebut merupakan syarat, sebagaimana yang
diriwayatkan dari Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i.
Yang dimaksud disini adalah bahwa kata “Syahadat”
(pernyataan) mengandung dua tingkatan:

Pertama. Ucapan orang yang membuat pernyataan dengan
menyebutkan apa yang dia nyatakan.

Kedua: Mengabarkan dan memberitahukan kepada orang
lain tentang sesuatu yang dinyatakan. Bagi yang mengatakan
"Menetapkan dan memutuskan", maka ini termasuk yang lazim;

karena penetapan dan pemutusan merupakan pengharusan dan
perintah.
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Tidak diragukan lagi bahwa Allah £ telah menetapkan
kepada makhluk-Nya agar mengesakan-Nya dan menyuruh
mereka agar berbuat demikian. Firman-Nya,

361

LY}

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain dia." (Qs. Al Israa’ [17]: 23).
Firman-Nya,

-~
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"Yaitu, Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwa tidak ada
Tuhan (vang hak) melainkan aku, maka hendaknya kamu bertakwa
kepada-Ku’.” (Qs. An-Nahl [16]: 2).

Firman-Nya,
2 ! )}94 4 } } 9// o//

/ } T 3 /.4,
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-

tiap umat (untuk menyerukan), Sembahlah Allah (saja), dan
Jauhilah Thaghut'" (Qs. An-Nahl [16]: 36).

Firman-Nya,

)
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"Allah berfirman: Janganlah kamu menyembah dua tuhan;
Sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaknya
kepada-Ku saja kamu takut’" (Qs. An-Nahl [16]): 51).

Firman-Nya,
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"Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang
Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha
Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan." (Qs. At-Taubah
[9): 31).

Firman-Nya,
P A P ) ce oy Lt
A N Stz 4 LD VLTS
"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus." (Qs. Al Bayyinah [98]: 5).

Banyak sekali ayat dalam Al Qur'an yang menyebutkan
bahwa Allah mewajibkan kepada hamba-hamba-Nya agar
menyembah-Nya dan mengesakan-Nya dan mengharamkan
mereka menyembah selain Dia. Dia telah menetapkan dan
menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.

Akan tetapi pembahasan tentang maksud kata "Syahadat"
adalah demikian. Yaitu bahwa apabila Allah telah menyatakan
bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, maka Dia telah mengabarkan
dan menjelaskan serta memberitahukan bahwa selain Dia bukan
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Tuhan sehingga tidak perlu disembah. Dan hanya Dia-lah yang
berhak disembah. Ini mengandung perintah menyembah-Nya dan
larangan menyembah selain Dia; karena peniadaan dan penetapan
dalam kata tersebut mengandung perintah dan larangan. Seperti
halnya seorang yang meminta fatwa kepada orang lain lalu ada
yang mengatakan, "Orang ini bukan mufti, inilah muftinya", maka
ini merupakan larangan meminta fatwa kepada orang pertama dan
perintah meminta fatwa kepada orang kedua.

Orang-orang vang menyembah hanya bertujuan
menyembah Tuhan yang berhak disembah. Apabila dikatakan
kepada mereka, "Segala sesuatu selain Allah bukanlah Tuhan,
hanya Allah-lah Yang Maha Esa", maka ini merupakan larangan
menyembah selain Allah dan perintah menyembah-Nya.

Disamping itu, seandainya tidak ada yang meminta
peribadatan, maka kata Zah (Tuhan) tetap berarti Dzat yang
berhak disembah. Apabila Allah telah mengabarkan bahwa hanya
Dia-lah yang berhak disembah sedang selain Dia tidak berhak
disembah, maka ini merupakan perintah sesuai yang berhak untuk-
Nya.

Yang dimaksud /@A (Tuhan) bukanlah sesuatu vang
disembah makhluk tanpa adanya hak demikian, karena tuhan-
tuhan itu banyak. Akan tetapi apa yang dinamakan mereka
sebagai tuhan-tuhan dan dijadikan sesembahan oleh mereka
adalah sesuatu yang batil. Sebagaimana firman Allah &,
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"[ltu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-
bapak kamu mengadakannya; Allah tidak menurunkan suatu
keteranganpun untuk (menyembahnya." (Qs. An-Najm [53): 23),
dan firman-Nya,
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"(Kuasa Allah) vang demikian itu, adalah karena

sesungguhnya Allah, Dialah (Tuhan) vang Haq dan sesungguhnya

apa saja yang mereka seru selain dari Allah, itulah yang batil" (Qs.
Al Hajj [22): 62).

Tuhantuhan yang mereka sembah jumlahnya banyak, tapi
tidak berhak disembah sehingga tidak layak disebut tuhan. Seperti
orang yang menjadikan orang lain sebagai hakim, saksi, mufti atau
amir padahal orang tersebut tidak menguasai bidang tersebut
dengan baik.

Seorang manusia harus memiliki Tuhan yang dia sembah.
Rasulullah g bersabda,

B or S er »

"Celakalah hamba dinar dan dzdzam"", karena sebagian
orang menyembah keduanya dengan mencintai dan
mengagungkannya, sebagaimana vyang telah dibahas - di
pembahasan lain.

4 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Jihad, 2887).
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Apabila Allah telah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan

selain Dia, maka Dia telah menetapkan dan menyatakan bahwa
tidak ada yang berhak disembah selain Dia.

Disamping itu, kata menetapkan dan memutuskan
digunakan dalam Jumlah khabarivah, dan untuk Jumlah
Khabariyah disebut Qadhiyyah. Ada yang berpendapat bahwa
seseorang telah menetapkan tetapnya arti ini dan ketiadaan arti
ini. Setiap orang yang menyatakan dan mengabarkan adalah orang
yang menghukumi (menetapkan) berdasarkan tinjauan tersebut,
vakni menetapkan tetapnya sesuatu yang ditetapkan dan
meniadakan ketiadaan sesuatu yang ditiadakan secara hukum
berita yang terkadang mengandung hukum permintaan.

Pernyataan Tuhan dan penjelasannya terkadang dengan
_ firman-Nya dan terkadang dengan perbuatan-Nya

Firman-Nya adalah yang disampaikan oleh para Rasul-Nya,
melalui kitab-kitab-Nya dan diwahyukan kepada hamba-hamba-
Nya. Sebagaimana firman-Nya,

s / s . " '1:’ P odP. Ol
Hanslo&n A5 i o @s\i&:u\dj

l
\
§

"Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu
dengan perintah-Nya kepada siapa yang dia kehendaki di antara
hamba-hamba-Nya, vaitu, ‘Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwa
tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan aku, maka hendaknya kamu
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bertakwa kepada-Ku'" (Qs. An-Nahl [16}: 2), dan juga ayat-ayat
lainnya. '

Telah diketahui secara Mutawatir dan pasti bahwa seluruh
Rasul telah mengabarkan dari Allah bahwa Dia menyatakan bahwa
tidak ada Tuhan selain Dia baik dengan firman maupun Kalam-

Nya. Hal ini telah diketahui dari setiap orang yang menyampaikan
firman—Nya. Karena itulah Allah §& berfirman,

% 36 3 241 .
;\..\Aﬂ._n ,c.z}}s):o:
» /)'//:./

RS SV NS
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"Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya?
Katakanlah, ‘Unjukkanlah hujahmu! (Al Qur’an) ini adalah
peringatan bagi orang-orang yang bersamaku, dan peringatan bagi
orang-orang yang sebelumku’" (Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 24).

Adapun pernyataannya dengan perbuatan adalah yang
telah ditetapkan-Nya berupa bukti-bukti yang menunjukkan
keesaan-Nya yang bisa diketahui akal, meskipun tidak dikabarkan
oleh Allah. Disini digunakan kata pernyataan dan pemberitahuan,
karena bukti itu menjelaskan sesuatu yang dibuktikan dan
ditampakkan dan sama seperti vang mengabarkan dan
menyatakan. Sebagaimana dikatakan, "Tanyalah kepada bumi:
siapa yang mengalirkan sungai-sungainya? Siapa yang menanam
pohon-pohonnya? Siapa yang mengeluarkan buah-buahannya?
siapa yang menghidupkan tanamannya, menggelapkan malamnya
dan menerangkan siangnya?” Meskipun bumi tidak menjawabmu
dengan dialog (perkataan), tapi dia menjawab dengan bukti yang
ada.

11
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Allah & menyatakan dengan bukti  menunjukkan
keberadaan-Nya vaitu makhluk ciptaan-Nya. Bila makhluk
menunjukkan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, maka Dia
menjadikannya sebagai bukti yang menunjukkan kekuasaan-Nya.
Dia-lah yang menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.
Pemyataan dalam bentuk perbuatan ini diakui oleh sejumlah

kalangan. Ibnu Kaisan® berkata, %f i_!:‘.- "Allah menyatakan.” (Qs.
Aali ‘Imraan [3]: 18), vaitu dengan pengaturan-Nya yang
mengagumkan dan perintah-perintah-Nya yang teratur' pada
makhluk-Nya yang menunjukkan bahwa tidak ada Tuhan selain
Dia.

Makna Firman Allah, " Yang menegakkan keadilan" (Qs.
Aali Imraan [3]: 19) ‘

Firman Allah £,

Lol G

"Yang menegakkan keadilan' (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 19),
(Qaaiman) adalah dibaca nashab (fathah) sebagai haal (istilah
dalam ilmu Nahwu). Tentang Aaa/ini ada dua pendapat. Dikatakan
bahwa ia adalah kondisi Dzat yang menyatakan, yakni yang
menegakkan keadilan.

5- Dia adalah Abu Al Hasan Muhammad bin Ibrahim, seorang pakar Bahasa
Arab bidang Nahwu dan Lughah. Dia seorang warga Baghdad yang memiliki banyak
karangan dalam bidang Qira'at, Gharib dan Nahwu. Di antaranya adalah: A/
Muhadzdzab dalam bidang Nahwu, dan Gharib A/ Hadits. Dia wafat pada bulan
Dzulga'dah tahun 299 H. (Syvadzarat Adz-Dzahab 2/232, Al AJam 5/308).

12
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Dikatakan pula, "Yaitu Dia.” Maksudnya: Tidak ada Tuhan
selain Dia, yang menegakkan keadilan", sebagaimana dikatakan:
Tidak ada Tuhan selain Dia Yang Maha Esa. Dan dua arti ini
sama-sama benar.

Firman-Nya, .l._'..;j'\,. \f:a;ﬁ "Yang menegakkan keadilan’
boleh ada dua ‘amifnya menurut madzhab ulama Kufah (dalam

bidang Nahwu), bahwa satu ma‘mu/ boleh ada dua ‘Amifnya.
Sebagaimana mereka mengatakan tentang firman Allah,

»r 7 D}I’l}}
A.-\.SJE) r_)

"Ambillah, bacalah kitabku (ini)." (Qs. Al Haagqah [69}: 19),
dan firman-Nya,

J.L.sax_j;’é{a d_)’\*

"Berilah Aku tembaga (yang mendidih) agar aku tuangkan
ke atas besi panas itu' (Qs. Al Kahfi [18]: 96), dan firman-Nya,

..\.» J\:-‘LPJ gu..\\uo

LR

"Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di
sebelah kirl' (Qs. Qaaf [50]: 17), dan sebagainya. Imam Sibawaih
dan pengikutnya mengatakan bahwa setiap ‘Ami/ ada Ma‘mulnya.
Mereka mengatakan, "Ma'mul salah satunya dibuang karena yang
lainnya menunjukkan demikian.” Tapi pendapat ulama Kufah lebih
kuat, sebagaimana yang telah saya uraikan pada pembahasan lain.

Berdasarkan dua madzhab ini maka firman Allah "Keadilan"
berlaku untuk ini. Bisa dikatakan bahwa Allah menyatakan sebagai
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penegak keadilan, karena penegak keadilan adalah pendiri
keadilan, sebagaimana dalam firman Allah,

// o}

"Jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan
(Qs. An-Nisaa’ [4]: 135).

Penegak keadilan adalah dengan ucapan yaitu ucapan yang
adil, dan terkadang dengan perbuatan. Bila suatu pendapat
mengatakan: Allah menyatakan “Yang menegakkan keadilan',
maksudnya adalah Dia berbicara adil, mengabarkan dan
menyuruhnya, maka ini merupakan realisasi karena pernyataan
tersebut adalah pernyataan tentang keadilan yang lebih adil dari
segala pernyataan, sebagaimana syirik itu lebih zhalim dari semua
kezhaliman. Dan pernyataan ini merupakan pernyataan paling
agung.

Mereka menyebutkan sebab turunnya ayat tersebut yang
sesuai dengan pernvataan mereka. Ibnu As-Sa'ib® menuturkan
bahwa dua pendeta Syam datang menghadap Nabi &. Ketika
keduanya telah melihat Madinah, salah satunya berkata kepada
temanhya, "Alangkah miripnya kota ini dengan kota Madinah yang
menjadi tempat tinggal Nabi akhir zaman.” Setelah keduanya
masuk menemui Nabi &, keduanya dapat mengenali sifat-sifat
beliau. Lalu keduanya bertanya, "Apakah engkau Muhammad?"

Nabi £ menjawab, "Ya.”

6 Dia adalah Abu An-Nashr Muhammad bin As-Sa'ib bin Bisyr bin 'Amru bin Al
Harits Al Kalbi, seorang ahli nasab dan riwayat, pakar Tafsir, sejarah dan sejarah
bangsa Arab. dia memiliki karya dalam bidang Tafsir Al Qur’an, tapi haditsnya Dha'if.
Lahir di Kufah dan wafat di Kufah pada tahun 146 H. Lih. 7ahdzib At-Tahdzib
(9/178), Mizan Al I'tidal(3/556), dan A/ Alam (6/133).
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Keduanya bertanya, "Dan juga Ahmad?"
Nabi £ menjawab, "Ya.”

Keduanya bertanya, "Kami menanyakan kepadamu tentang
pernyataan terbesar. Bila engkau bisa memberitahukannya kepada
kami, maka kami akan beriman kepadamu."

Nabi g bersabda, "Tanyakanlh!"

Keduanya berkata, "Kabarkanlah kepada kami tentang
pernyataan terbesar dalam kitab Allah.” Maka turunlah ayat ini.?

Kata "Menegakkan keadilan” sebagaimana berlaku untuk
ucapan juga berlaku untuk perbuatan, sehingga perkiraannya
adalah "Allah menyatakan dan Dia mengucapkan keadilan seraya
mengamalkannya, bukan  kezhaliman.” Pemyataan ini
mengandung ucapan dan perbuatan, vaitu bahwa Allah-lah yang
Maha Esa dan berhak disembah, sedang selain Dia tidak berhak
disembah. Orang-orang yang menyembah-Nya semata adalah
orang-orang yang bahagia, sementara orang-orang musyrik akan
masuk neraka. Apabila Allah telah menyatakan bahwa Dia
menegakkan keadilan yang mencakup balasan surga bagi orang-
orang ikhlas dan balasan neraka bagi orang-orang musyrik, maka
ini merupakan kesempurnaan realisasi dari konsekuensi

pemnyataan ini. Dan firman Allash L2, &% "Yang menegakkan

keadilan"adalah peringatan tentang balasan bagi orang-orang yang
ikhlas dan orang-orang musyrik, sebagaimana dalam firman Allah

GG 5 FE AR

7 Asbab An-Nuzul karya An-Naisaburi (hal. 69 & 70) dan Al Qurthubi dalam At
Taksir, surah Aali 'Tmraan ayat 18.
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"Maka apakah Tuhan yvang menjaga setiap diri terhadap
apa yang diperbuatya (sama dengan yang tidak demikian
sifatnya)?" (Qs. Ar-Ra’d [13]: 33).

Beberapa ulama Tafsir seperti Al Baghawi mengatakan:
Susunan ayat "Allah menyatakan ...... vang menegakkan keadilan. ”

Arti L3l €8 “Yang menegakkan keadilan” adalah mengurus

makhluk. Seperti perkataan "Si fulan mengurusi urusan fulan",
vakni mengurusnya dan mengatur sebab-sebabnya. Mengurus hak
fulan adalah memberi balasan kepadanya. Allah # mengurus
makhluk, memberi rezeki dan membalas amal perbuatan.

Apabila kata "Keadilan" dihubungkan dengan ketuhanan,
maka arti "7idak ada Tuhan selain Dia, yang menegakkan
keadilan’", adalah bahwa Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa yang
menegakkan keadilan sehingga hanya Dia-lah yang layak disembah
karena menegakkan keadilan. Sebagaimana dikatakan, "Aku
menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, yang Maha Esa
dan Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.” Arti dari
sisi ini lebih kuat karena mengandung pemyataan malaikat dan
para ulama tentangnya. Dia-lah Tuhan yang tidak ada Tuhan
selain Dia yang menegakkan keadilan.

Sisi pertama tidak menunjukkan demikian. Disamping itu
status Allah yang menegakkan keadilan -sebagaimana yang
dinyatakan-Nya- lebih kuat ~daripada status menyatakan.
Menegakkan keadilan mengandung arti bahwa Dia Maha Benar
dengan firman-Nya dan menegakkan keadilan, sebagaimana
firman-Nya, |
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"Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur an) sebagai
kalimat yang benar dan adil" (Qs. Al An’aam [6]: 115); dan juga
perkataan Nabi Hud ,

R WA Y]
rams ;;’)"-‘3 oe D ol
"Sesungguhnya Tubanku di atas jalan yang lurus." (Qs.
Huud [11}: 56). Nabi Hud mengabarkan bahwa Allah di atas jalan
vang lurus, vaitu keadilan yang tidak bengkok (tidak menyimpang).
Allah £ berfirman,

>0 -
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e e 525 JAL DAL 5 e s Ja
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"Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat
keadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus?' (Qs. An-
Nahl [16]): 76). Ini adalah perumpamaan yang Allah buat untuk
diri-Nya sendiri dan berhala-berhala yang disekutukan dengan-Nya,
sebagaimana yang Dia sebutkan dalam firman-Nya,

> L2

Fl i S 5T Qo S 5 o Ja 5

"Katakanlah, ‘Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang
menunjuki kepada kebenaran?’ Katakanlah ‘Allah-lah yang
menunjuki kepada kebenaran’" (Qs. Yuunus {10]: 35); dan firman-
Nya,
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“Maka apakah (Allah) vang menciptakan itu sama dengan
vang tidak dapat menciptakan (apa-apa)?. Maka mengapa kamu
tidak mengambil pelajaran. Dan jika kamu menghitung-hitung
nikmat Allah, niscava kamu tak dapat menentukan jumlahnya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Dan Allah mengetahui apa vang kamu rahasiakan dan
apa vang kamu lahirkan. Dan berhala-berhala vang mereka seru
selain Allah, tidak dapat membuat sesuatu apapun, sedang
berhala-berhala itu (sendiri] dibuat orang. (Berhala-berhala itu)
benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala tidak mengetahui
bilakah penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan.” (Qs. An-
Nahl [16]: 17-21).

Allah & mengabarkan bahwa Dia sang Pencipta, pemberi
nikmat dan Maha Mengetahui, sedang segala yang diseru selain
Dia tidak bisa menciptakan apa-apa, tidak bisa memberi nikmat
dan tidak mengetahui apa-apa. Allah mengabarkan bahwa berhala-
berhala tersebut benda mati. Maka apakah sama antara yang ini
dengan yang itu?. Bagaimana bisa mereka bisa menyembahnya
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selain Allah padahal perbedaannya sangat besar?. Oleh karena
itulah syirik itu kezhaliman dan kedustaan terbesar.

Termasuk dalam masalah ini adalah firman Allah

~

2% 8,7 g4 272 “rr % o527 2
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P

"Katakanlah, ‘Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas
hamba-hamba-Nya vang dipilih-Nva. Apakah Allah yang lebih baik,
ataukah apa yang mereka persekutukan dengan Dia?"" (Qs. An-
Naml [27]): 59). Dan firman-Nya,
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"Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba
sahava vang dimiliki vang tidak dapat bertindak terhadap
sesuatupun dan seorang vang Kami beri rezeki yang baik dari
Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezeki itu secara
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sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka itu sama?
Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada
mengetahui. Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: Dua orang
lelaki yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatupun dan dia
menjadi beban atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh oleh
penanggungnva itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu
kebajikanpun. Samakah orang itu dengan orang vang menyuruh
berbuat keadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus?'
{Qs. An-Nahl [16]: 75-76).

Kedua ayat ini merupakan perumpamaan yang di dalamnya
Allah menjelaskan bahwa Dia tidak sama dengan sesuatu yang
disekutukan dengan-Nya, sebagaimana yang telah diuraikan pada
pembahasan lain. Meskipun perbedaan ini pasti diketahui oleh
setiap orang. Akan tetapi orang-orang musyrik, meskipun mereka
mengakui bahwa tuhan-tuhan mereka merupakan makhluk dan
milik Allah, tapi mereka tetap menyamakan Allah dan tuhan-tuhan
buatan tersebut dalam kecintaan dan doa serta ibadah dan lain
sebagainya.

Yang dimaksud disini adalah bahwa Allah £ di atas jalan
yang lurus, dan ini sama seperti firman-Nya LIl ¥ “Yang
menegakkan keadilan. ” Karena tegak dan seimbang itu dua hal
vang saling mendukung satu sama lain. Karena yang ucapan dan

perbuatannya adil maka dia berada di atas jalan yang lurus; dan
yang ucapan dan perbuatannya lurus maka dia akan menegakkan
keadilan.

Oleh karena itulah Allah £ menyuruh kita meminta
kepada-Nya agar ditunjukkan ke jalan yang lurus, yaitu jalan orang-
orang vang telah Dia beri nikmat dari kalangan para nabi,
Shiddiqqin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih.
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Jalan mereka adalah adil dan seimbang, sehingga manusia bisa
menegakkan keadilan. Jalan yang lurus adalah beramal dengan
taat kepada-Nya dan meninggalkan perbuatan maksiat kepada-
Nya. Seluruh kemaksiatan adalah kezhaliman yang bertentangan
dengan keadilan dan bertentangan dengan upaya menegakkan
keadilan. Hanya Allah-lah yang Maha Tahu.

Makna Firman Allah, "Tak ada tuhan melainkan dia
(vang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana." (Qs. Aali Imraan [3]: 18)

Kemudian Allah £ berfirman,

"Tak ada Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah),
vang Maha Perkasa lagi Maha Bijjaksana." (Qs. Aali ‘Imraan [3]:
18).

Diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad bahwa dia berkata:
Yang pertama adalah menjelaskan Tauhid, sedang yang kedua

adalah mengajarkannya. Yakni firman-Nya j_.r;.ﬁ > ﬁ ﬁ; 3

A.e=03 "Tak ada Tuhan melainkan dia é/ang. berhak a?'sembéh),

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bjjaksana.” Artinya adalah bahwa
vang pertama menyebutkan bahwa Allah menyatakan dengan

berfirman 3a ¥} ¥ 20 & "Allah menyatakan bahwa tidak

ada Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah)” Dan
selanjutnya adalah bahwa Al Qur'an menjelaskan bahwa Allah
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menyatakan demikian; begitu juga para malaikat dan orang-orang
berilmu. Dalam hal ini tidak ada pernyataan dari yang berikutnya.
Jadi Allah menyebutkannya sendirian agar vyang berikutnya
mengucapkannya sehingga menyatakan bahwa tidak ada Tuhan
selain Dia. Yang pertama adalah pemberitahuan dari Allah tentang
keesaan Dzat-Nya dengan pernyataan-Nya tentang diri-Nya sendiri.
Inilah pemberitahuan tentang Tauhid dari Allah.

Kemudian Allah menutupnya dengan firman-Nya, f;:.éﬁ

2=l "Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijjaksana.” Perkasa

mencakup kemampuan, kehebatan dan menundukkan. Orang-
orang Arab mengatakan bahwa, Azza Yaazzu apabila sesuatu
bersifat kokoh. Sedangkan ‘Azza Ya’zzu apabila sesuatu dapat
menghalangi. Sementara ‘Azza Ya'uzzu apabila sesuatu dapat
mengalahkan. Jadi Allah & Maha Perkasa, Maha Menghalangi
yang tidak bisa dijangkau, dan Maha Mengalahkan yang tidak bisa
dikalahkan.

Maha Bijaksana mencakup hukum-Nya, ilmu-Nya dan
kebijaksanaan-Nya dalam sesuatu yang diucapkan dan dilakukan-
Nya. Bila Dia menyuruh sesuatu maka sifatnya baik; bila Dia
mengabarkan maka kabarnya benar; dan bila Dia menciptakan
sesuatu maka sifatnya benar. Jadi Dia Maha Bijaksana dalam
kehendak-Nya, perbuatan dan firman-Nva.

Kandungan Ayat, "Allah menyatakan bahwa tidak ada
tuhan melainkan dia (yang berhak disembah).”
(Qs. Aali Imraan [3]): 18)
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Avat ini mengandung tiga landasan pokok: Pernyataan
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, bahwa Dia menegakkan
keadilan dan bahwa Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Jadi
ayat ini mengandung pengesaan Allah yang menafikan kesyirikan,
dan mengandung keadilan-Nya yang menafikan kezhaliman, dan
mengandung keperkasaan dan kebijaksanaan-Nya yang menafikan
kehinaan dan kepandiran; juga mengandung pensucian-Nya dari
persekutuan, kezhaliman dan kepandiran. Di dalamnya terdapat
penetapan Tauhid, penetapan hikmah dan penetapan kekuasaan.

Mu'tazilah menjadikannya sebagai hujjah atas apa yang
mereka klaim sebagai Tauhid, keadilan dan hikmah. Tapi ayat ini
bukan hujjah bagi mereka, melainkan bantahan buat mereka dan
juga bantahan untuk musuh-musuh mereka dari kalangan
Jahmiyyah, pengikut Jahm bin Shafwan yang mengatakan "Segala
sesuatu yang mungkin dilakukan adalah keadilan.” Mereka
meniadakan adanya hikmah dengan mengatakan, "Allah berbuat
tanpa hikmah.” Jadi ayat ini bukan hujjah bagi mereka. Karena
Allah £ telah mengabarkan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia dan
ini bukan peniadaan sifat. Mereka menamakan peniadaan sifat
sebagai Tauhid. Padahal justru Tuhan adalah yang berhak
disembah, sedang ibadah itu tidak bisa dilakukan kecuali dengan
mencintai yang disembah.

" Orang-orang musyrik menjadikan sesembahan-sesembahan
bagi Allah yang mereka cintai seperti kecintaan mereka kepada
Allah. Sedang orang-orang beriman itu paling besar kecintaannya
kepada Allah. Ini menunjukkan bahwa orang-orang beriman itu
lebih besar kecintaannya kepada Allah daripada kecintaan orang-
orang musyrik terhadap sesembahan-sesembahan mereka. Jadi
dapat diketahui bahwa Allah itu dicintai dzat-Nya. Siapa saja yang
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tidak mengatakan demikian berarti pada hakikatnya dia tidak
menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.

Jahmiyyah dan Mu'tazilah mengatakan, "Sesungguhnya
Dzat-Nya tidak dicintai.” Jadi pada hakikatnya mereka
mengingkari ketuhanan-Nya. Masalah ini telah dikupas panjang
lebar pada pembahasan lain.

Menegakkan keadilan yang dilakukan Allah dibarengi
bahwa tidak ada Tuhan selain Dia. Ini menunjukkan bahwa tidak
ada sesuatu pun yang sama dengan-Nya dalam segala hal
Mu'tazilah menganggap bahwa keadilan itu seperti keadilan
makhluk, sehingga yang adil menurut makhluk juga adil menurut
sang pencipta. Ini merupakan penyamaan sang pencipta dengan
makhluk sehingga bisa dikatakan sebagai bentuk pelecehan
terhadap pernyataan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.

Menurut Jahmiyyah, segala sesuatu yang mungkin terjadi
disebut adil; sehingga firman Allah L 3\ &% " Yang menegakkan
keadilar adalah ucapan yang tidak ada manfaatnya dan bukan
pujian. Karena bila segala sesuatu yang bisa dilakukan itu adil
maka artinya bahwa Dia bisa menegakkan dengan melakukannya,
dan juga berarti bahwa Dia melakukan apa yang akan
dilakukannya. Ini bukan pujian dan bukan maksud "Menegakkan
keadilan.” Justru yang dipahami darinya adalah bahwa Dia
menegakkan keadilan, bukan kezhaliman vyang disertai
kemampuan. Akan tetapi Allah & Maha Suci dari perbuatan
menzhalimi seseorang, sebagaimana firman-Nya,

2, 4

e a5 2
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"Dan Tuhanmu tidak menganiaya seorang juapun.” (Qs. Al
Kahfi [18]: 49). Allah & menyuruh hamba-hamba-Nya agar
menegakkan keadilan. Dia berfirman,

7% el vt < & .’)‘
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"Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap
apa vang diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian
sifatya)?' (Qs. Ar-Ra’d [13]: 33).

Allah menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya,
bukan yang diperbuat selain ia. Ini termasuk menegakkan keadilan
vang dilakukan-Nya. Allah & juga berfirman,

.5 B st ’." I A B e s /I’ﬁ}//’ |

"Kami akan memasang timbangan vang tepat pada Hari
Kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun."
{Qs. Al Anbiyaa’ [21]): 47).

Disamping itu, di antara menegakkan keadilan yang
dilakukan-Nya terhadap segala yang diperbuat setiap jiwa adalah
bahwa Dia tidak menzhaliminya meski seberat biji sawi;
sebagaimana firman-Nya,

Ry hyGr i (S (, a_): J\._.n...«- Jis <5
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‘Barangsiapa vang mengerjakan kebaikan seberat

dzarrahpun, niscava Dia akan melihat (balasan)nya. Dan
barangsiapa vang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun,
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niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. ” (Qs. Az-Zalzalah [99]:
7-8). '

Mu'tazilah menganggap bahwa kebaikan yang sangat besar
bisa hancur hanya karena satu dosa besar, dan keimanan dan
Tauhid juga menjadi hancur karena dosa yang lebih kecil darinya.
Inilah pendapat nyeleneh mereka tentang kezhaliman yang
Allah & Maha Suci darinya. Mereka menisbatkan kezhaliman
kepada Allah, bukan keadilan. Hanya Allah-lah yang Maha
Mengetahui.

Firman Allah, "Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana" (Qs. Aali Imraan [3]: 18) Adalah Bantahan
Terhadap Sekte Jabariyah dan Qadariyah

Firman Allah,

2 e Ci5
"Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijjaksana." (Qs. Aali
‘Imraan [3]: 18) adalah penetapan sifat Maha Perkasa dan Maha
Bijaksana-Nya. Ini merupakan bantahan terhadap dua kelompok
tersebut. Karena Jabariyah —-pengikut Jahm- berpendapat bahwa
menurut mereka pada hakikatnya tidak ada hikmah
(kebijaksanaan). Karena itulah ketika Asy'ariyyah hendak
menafsirkan  sifat  Bijaksana Allah, terkadang mereka

menafsirkannya dengan kekuasaan atau pengetahuan atau
kehendak.

Sebagaimana diketahui bahwa penafsiran demikian sama
sekali tidak menetapkan sifat bijaksana Allah; karena yang
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berkuasa, mengetahui dan berkehendak terkadang bijaksana dan
terkadang tidak. Jadi kebijaksanaan adalah sifat tambahan
untuknya. Mereka mengatakan, "Sesungguhnya Allah tidak
melakukan karena suatu hikmah.” Mereka juga mengatakan,
"Melakukan untuk tujuan tertentu hanya untuk sesuatu yang
bermanfaat atau yang berbahaya, yang menyakitkan atau
mengenakkan", dan hal ini ditiadakan dari Allah. ’

Mu'tazilah menetapkan bahwa Allah melakukan karena
suatu hikmah (kebijaksanaan). Mereka adalah kelompok yang
menetapkan. Hanya saja mereka mengatakan, "Hikmah adalah
sesuatu yang terpisah darinya yang tidak dilakukan Allah.” Mereka
juga mengatakan tentang perkataan dan kehendak-Nya, sehingga
kaum Mujbirah bertindak lebih berani terhadap mereka. Mereka
mengatakan, "Yang Maha Bijaksana adalah Dzat yang melakukan
sesuatu karena hikmah yang kembali kepada diri-Nya. Bila tidak
kembali pada dm-Nya maka tidak dikatakan Maha Bijaksana, justru
Dzat yang bodoh."

Maka dikatakan kepada kaum Mujbirah tersebut, "Hikmah
vang kalian tiadakan pada hakikatnya merupakan hujjah bagi
kalangan kaum filsuf dan lainnya yang meniadakan kehendak.”
Mereka mengatakan, "Kehendak itu tidak ada kecuali bagi yang
bisa mengambil manfaat atau mudharat, merasakan sakit atau
enak. Sedang menetapkan kehendak tanpa ini adalah tidak masuk
akal.” Kalian mengatakan, "Kami sepakat dengan kaum Salaf dan
seluruh Ahlussunnah yang menetapkan kehendak.” Maka jawaban
kalian terhadap pertanyaan ini adalah jawaban seluruh
Ahlussunnah bagi kalian, karena kalian menetapkan kehendak
tanpa hikmah yang maksudnya melakukannya. Masalah ini telah
dikupas panjang lebar pada pembahasan lain yang menjelaskan
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tentang kata-kata global yang dijadikan hujjah. Hanya Allah-lah
yang Maha Mengetahui.

Makna yang Terkandung dalam Pengukuhan Kesaksian
Orang-Orang Berilmu

Menetapkan pernyataan orang-orang berilmu mengandung
pemyataan tentang keesaan Allah vang juga dinyatakan oleh
makhluk-Nya, para malaikat dan manusia. Hal ini telah disepakati
bersama. Mereka menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
dan menyatakan sesuai yang dinyatakan Allah tentang diri-Nya

Sekte /ttihadiywah mengklaim bahwa tidak ada satu pun

yang mengesakan Allah. Mereka melantunkan syair:

Tidak ada satu pun yang mengesakan Allah

Karena setiap yang mengesakan-Nva sama saja mengingkari-Nya
Pada hakikatnya pendapat mereka sama seperti pendapat
orang-orang Nasrani seputar Al Masih. Mereka mengklaim bahwa
hakikat Tauhid adalah bahwa yang mengesakan itu yang diesakan,
sehingga yang benar adalah yang mengucapkan melalui lidah
hamba, dan Allah-lah yang mengesakan diri-Nya sendiri, bukan
hamba. Menurut klaim mereka inilah rahasia yang diyakini Al

Hallaj yang menurut mereka merupakan pendapat kaum ahli
Ma'rifat elit; hanya saja tidak menyatakan hal ini secara tegas.

Hakikat pendapat mereka adalah bahwa mereka meyakini
orang-orang shalih seperti yang diyakini kaum Nasrani terhadap Al
Masih. Hanya saja mereka tidak mungkin menampakkannya;
karena agama Islam bertentangan jelas dengan pendapat mereka.
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Sehingga mereka hanya menyebut secara implisit saja. Mereka
mengatakan, "Sesungguhnya ini merupakan rahasia vyang
disembunyikan dan termasuk rahasia ghaib.” Pendapat ini tidak
boleh ditolerir karena merupakan pendapat orang Atheis yang
lebih buruk dari pendapat kaum Nasrani; karena orang-orang
Nasrani hanya mengatakan hal tersebut untuk Al Masih saja dan
tidak mengatakannya untuk seluruh orang shalih. |

Masalah ini telah dikupas panjang lebar pada pembahasan
lain. Tujuannya disini hanyalah mengingatkan kandungan ayat ini
berupa pokok-pokok iman, Tauhid dan membantah pendapat
kaum ahli Bid'ah.

Makna Kesaksian Allah

Apabila pernyataan Allah mengandung penjelasan kepada
hamba-hamba-Nya, bukti eksistensi-Nya kepada mereka dan
pengenalan kepada mereka tentang pernyataan yang
diungkapkan-Nya sendiri, maka mereka harus mengetahui bahwa
Allah menyatakan hal tersebut. Karena permnyataan ini merupakan
permmyataan paling agung. Karena kalau tidak demikian maka
seandainya Dia memberi pernyataan yang tidak perlu diketahui
maka tidak akan bermanfaat dan tidak bisa dijadikan hujjah oleh
mereka. Sebagaimana makhluk apabila memiliki permyataan yang
tidak disampaikan tapi disimpannya, maka tidak akan bermanfaat
bagi seorang pun dan tidak bisa dijadikan hujjah.

Karena itulah Allah & mencela orang yang
menyembunyikan ilmu vyang telah diturunkan-Nya vyang di
dalamnya terdapat pernyataan. Sebagaimana firman-Nya,
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"Dan siapakah vang lebih zhalim dari pada orang yang
menyembunyikan syahadah dari Allah." (Qs. Al Baqarah (2}: 140).
Yakni dia memiliki pernyataan dari Allah tapi disimpannya. Dan
pernyataan tersebut adalah ilmu yang telah dijelaskan Allah, yaitu
berita dari Allah dan pernyataan dari-Nya.

Allah mencela siapa saja yang menyimpannya,
sebagaimana vyang dilakukan sebagian - Ahlul Kitab vang
menyimpan informasi dan pemyataan Nabi Ibrahim dan
keluarganya. Mereka juga menyembunyikan keislaman mereka
(Torahim dan keluarga) dan informasi-informasi seperti yang
disampaikan Nabi & dan sifat-sifatnya dan sebagainya. Allah &
berfirman, |
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"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa
vang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang
jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada
manusia dalam Al kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati
(pula) oleh semua (makhluk) yvang dapat melaknati" (Qs. Al
Baqarah (2): 159).

Firman Allah &,

\

\
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"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al
Kitab (Taurat dan Inji)) mengenal Muhammad seperti mereka
mengenal anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian

diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka
mengetahui" (Qs. Al Baqarah [2]: 146)

Pernyataan itu harus ada pengetahuan dari yang memberi
permmyataan, kebenaran dan penjelasannya. Tujuan memberi
pernyataan tidak bisa tercapai kecuali dengan hal-hal tersebut.

& e

Karena itulah Allah mencela orang yang menyembunyikannya dan
menyelewengkannya. Firman-Nya,
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"Wahai orang-orang vang beriman, jadilah kamu orang
vang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum
kerabatmu. Jika dia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyvimpang dari kebenaran. Dan jika kamu
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memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang
kamu kerjakan." (Qs. An-Nisaa" [4]: 135).

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Hakim bin Hizam
dari Nabi &}, beliau bersabda,
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"Penjual dan pembeli berhak memilih selama belum
berpisah. Apabila keduanya jujur dan sama-sama menjelaskan,
maka akan diberkahi transaksi jual beli tersebut. Dan bila keduanya
dusta dan menyembunyikan maka akan thapus keberkahan jual
beli tersebut"®

Cara Allah Menjelaskan Kesaksian-Nya kepada Hamba

Allah pasti menjelaskan pernyataan-Nya kepada hamba-
hamba-Nya agar mereka mengetahui bahwa Dia telah memberi
pernyataan. Dia menjelaskannya dengan dua cara: Pendengaran
dan Penglihatan. Yang Maha Mendengar akan mendengar ayat-
ayat-Nya yang dibaca dan diturunkan, dan Yang Maha Melihat
akan melihat tanda-tanda kekuasaan-Nya vyang diciptakan dan
diperbuatnya.  Pernyataan mengandung penjelasan  dan

8 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Jual Beli, 2079, 2110), dan Muslim
(Pembahasan: Jual Beli, 1532/47).
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pemberitahuan kepada hamba, dan ini tercapai dengan ayat-ayat-
Nva; karena ayat-ayat-Nya adalah bukti akan eksistensi dan
keberadaan-Nya yang bisa diketahui oleh hamba-hamba-Nya. Allah
juga memberitahukan kepada mereka tentang perintah dan
larangan-Nya. Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Jadi
pemberitahuan-Nya mencakup perintah dan larangan-Nya, dan
perbuatan-Nya menjelaskan kebijaksanaan-Nya. |

Ketika para nabi mengabarkan dari Allah dengan firman-
Nya, maka akan diketahui pernyataan-Nya dan ayat-ayat-Nya yang
berupa firman. Dengan hal ini maka dapat diketahui kebenaran
para nabi dalam menyampaikan informasi dari Allah. Allah &
telah mengenalkan tanda-tanda kekuasaan-Nya vang diperkuat
dengan penjelasan para nabi yang menunjukkan kebenaran
mereka. Tidak satu pun Nabi yang diutus kecuali dengan
membawa bukti yang menunjukkan kebenarannya; karena
membenarkan dengan sesuatu yang tidak menunjukkan kebenaran
tersebut tidak diperbolehkan. Sebagaimana firman-Nya,

s
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- "Sesungguhnya . kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata." (Qs. Al Hadiid [57]:
25), yakni dengan bukti-bukti yang nyata. Allah juga berfirman,

oi-f} ,

rr'“ o Y&, Jpas . GEA G

VU 506 S0 () 5,405 287 S g
@ujjﬁ’:’* 3 o) 350 ol G SE

33




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-
orang lelaki vang kami beri wahyu kepada mereka; Maka
bertanyalah kepada orang vang mempunvai pengetahuan jika
kamu tidak mengetahui. Keterangan-keterangan (mukjizat) dan
kitab-kitab. Dan kami turunkan kepadamu Al Qur an, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan." (Qs. An-Nahl
[16): 43-44).

Firman Allah §,
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"Katakanlah, Sesungguhnya telah datang kepada kamu
beberapa orang Rasul sebelumku membawa keterangan-
keterangan vang nvata dan membawa apa vang kamu sebutkan’"
(Qs. Aali ‘Imraan [3]): 183).

Firman Allah §,
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"Maka sesungguhnya rasulrasul sebelum kamupun telah
didustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat vang nyata,
Zabur dan Kitab yang memberi penjelasan yang sempurna." (Qs.
Aali ‘Imraan [3]: 184).

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Abu Hurairah dari
Nabi g bahwa beliau bersabda,
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" Tidak seorang nabi pun dari para nabi kecuali diberi tanda-
tanda (mukjizal) yang membuat beriman manusia-manusia
sepertinya; dan yang diberikan kepadaku adalah wahyu. Maka aku
berharap semoga menjadi Nabi yang paling banvak pengikutnya
pada Hari Kiamat"

Bukti-bukti nyata yang - dibawa para Rasul adalah
menunjukkan kebenaran mereka yang ditunjukkan kepada para
‘hamba. la merupakan pemyataan Allah akan kebenaran apa yang
mereka sampaikan. Dan apa vyang mereka sampaikan
mengandung pernyataan-Nya atas apa yang dikabarkan. Karena
sebagian kritkkus mengatakan, "Sesungguhnya mukijizat adalah
membenarkan para Rasul; ia sama seperti yang diutus dan
dibenarkan. la adalah membenarkan dengan perbuatan vang
berlaku padanya pembenaran dengan ucapan, karena manusia
tidak bisa mendengarkan firman Allah yang diutus dari-Nya.
Membenarkan adalah mengabarkan tentang kebenarannya,
menyatakan dengan benar dan menyatakan bahwa Allah
mengutusnya serta menyatakan bahwa segala yang disampaikan
adalah firman-Nya."

Nama Allah & adalah A/ Mu'min, yang dalam salah satu
dari dua tafsir artinpa yang membenarkan; vaitu yang
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membenarkan Nabi-Nabi-Nya atas yang mereka kabarkan dari-Nya
dengan bukti-bukti nyata yang menunjukkan kebenaran-Nya.

Adapun metode penglihatan mata adalah para hamba
dapat melihat bukti-bukti yang berada di ufuk (langit} dan bukti-
bukti yang ada dalam jiwa yang menjelaskan kepada mereka

bahwa wahyu yang disampaikan para Rasul dari Allah adalah
benar; sebagaimana firman Allah, '

&

©

"Kami akan memperlihatikan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Qur’an itu adalah
- benar. Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi
saksi atas segala sesuatu?* (Qs. Fushshilat [41]): 53). Yakni: apakah
tidak cukup pernyataan-Nya yang mengabarkan ilmu-Nya yaitu
wahyu yang dikabarkan para Rasul?. Sesungguhnya Allah Maha
Menyatakan dan Maha Mengetahui segala sesuatu. Apabila Dia
telah mengabarkan dan menyatakan maka sudah cukup meskipun
sesuatu yang dinyatakan-Nya (makhluk-Nya) tidak bisa melihat-
Nya. Pernyataan-Nya dapat diketahui dari bukti-bukti nyata yang
menunjukkan kebenaran para Rasul. Orang yang mengetahui
metode ini tidak perlu lagi melihat bukti-bukti yang tampak yang
menunjukkan bahwa Al Qur'an benar. Bahkan dapat diketahui
bahwa Rasul benar dalam menyampaikan tentang pernyataan
Allah dan firman-Nya.

L. ¥E&4 55055
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Allah juga menyebutkan kitab vang diturunkan. Dia
berfirman,
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“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab,
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-
orang zhalim di antara mereka, dan katakanlah, ‘Kami telah
beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan
vang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah
satu; dan kami hanva kepada-Nva berserah diri’. Dan demikian
(pulalah) Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur ‘an). Maka
orang-orang vang telah Kami berikan kepada mereka Al Kitab
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(Taurat) mereka beriman kepadanya (Al Qur an); dan di antara
mereka (orang-orang kafir Makkah) ada vang beriman kepadanya.
Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang
kafir. Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran)
sesuatu Kitabpun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab
dengan tangan kananmu; andaikata (kamu pernah membaca dan
menulis), benar-benar ragulah orang vang mengingkariimu).
Sebenamya, Al Qur an itu adalah ayat-avat yvang nvata di dalam
dada orang-orang vang diberi ilmu. Dan tidak ada vang
mengingkari avat-avat Kami kecuali orang-orang vang zhalim.”
(Qs. Al ‘Ankabuut [29]): 46-49).

Allah menjelaskan bahwa Al Qur'an adalah bukti nyata
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu; karena ia termasuk bukti
nyata terbesar yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawanya.
Di dalamnya berkumpul beberapa bukti yang tidak terdapat pada
vang lainnya. Ia adalah dakwah sekaligus hujjah, bukti dan yang
dibuktikan, hulamm, pendapat, bukti atas pendapat, saksi dan yang

Firman Allah &
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"Di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu" (Qs. Al
‘Ankabuut [29]: 49), baik ia telah dijelaskan di dalam dada mereka
atau dihapal dalam dada mereka; atau yang dimaksud dua-duanya,
dan inilah yang benar, karena ia tersimpan dalam dada ulama dan
jelas di dalamnya. Mereka mengetahui bahwa ia benar;
sebagaimana firman Allah,
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"Dan orang-orang vang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat
bahwa wahyu vang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah
vang benar." (Qs. Saba’ [34]: 6).

Firman Allah &,
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"Adakah orang vang mengetahui bahwa apa yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang
vang buta?' (Qs. Ar-Ra’d [13}): 19).

Firman Allah £,
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"Dan agar orang-orang vang telah diberi ilmu, meyakini
bahwa Al Qur’an itulah vang hak dari Tuhan-mu lalu mereka
beriman, dan tunduk hati mereka kepadanya dan sesungguhnya
Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang vang beriman
kepada jalan vang lurus." (Qs. Al Hajj [22]: 54).

Firman Allah &,
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"Dan orang-orang kafir Makkah berkata, ‘Mengapa tidak
diturunkan kepadanvae mukjizat-mukjizat dari  Tuhannya?’
Katakanlah, Sesungguhnyva mukjizat-mukjizat itu terserah kepada
Allah. Dan sesungguhnya aku hanva seorang pemberi peringatan
vang nyata’ Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami
telah menurunkan kepadarmu Al Kitab (Al Qur'an) sedang ia
dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al Qur “an) itu
terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang vang
beriman. Katakanlah, ‘Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan
antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi. Dan
orang-orang vang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada
Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi." (Qs. Al ‘Ankabuut
[29): 50-52).
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Avat ini menjelaskan segala hal yang menyebabkan
kebahagiaan bagi orang-orang beriman dan menyelamatkan
mereka dari neraka.

Kemudian Allah berfirman,

/o/ /’// ’/ rd // ’}
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"Katakanlah, ‘Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan
antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi” Bila
Allah mengetahui setelah sesuatu, maka pernyataan-Nya adalah

dengan ilmu-Nya. Dia telah menjelaskan pernyataan-Nya dengan
bukti-bukti yang menunjukkan kebenaran Rasulullah % di

antaranya adalah Al Qur'an. Wallahu A%am
Fithrah Manusia Mengakui Kemahabesaran Allah

Setiap orang telah mengetahui berdasarkan fitrahnya
bahwa Allah itu Maha Benar; karena dusta itu termasuk salah satu
sifat yang paling dibenci manusia dan Allah Maha Suci darinya.
Setiap manusia terpuiji juga bebas dari sifat tersebut, karena setiap
orang mencela sifat dusta. la merupakan sifat tercela secara

mutlak.

Adapun tentang ketidaktahuan seseorang terhadap
sebagian hal, maka ini termasuk salah satu yang mesti terjadi pada
makhluk. Dan tidak ada yang ilmunya meliputi segala sesuatu
selain Allah £. Jadi ketidaktahuan pada manusia bukan
kekurangan, seperti dusta. Karena itulah Allah menjelaskan ilmu-
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Nya dengan pemyataan-Nya. Dia-lah yang paling benar perkataan-
Nya dari segala apapun, paling baik hukum-Nya dan paling benar
ucapan-Nya. Allah & paling berhak terhadap sifat-sifat
kesempumaan daripada siapapun. Dia-lah yang memiliki sifat
Maha Tinggi di langit dan di bumi. Dia berkata benar dan memberi
petunjuk ke jalan vang lurus. Dia berbicara dengan kehendak dan
kekuasaan-Nya.

Firman Allah &,
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"Dan antara orang vang mempunyai ilmu Al Kitab." (Qs.
Ar-Ra’d [13]): 43). Mereka adalah orang-orang vang paling sedikit
kitabnya. Mereka menyatakan sesuai yang dibawa para nabi
sebelum Nabi Muhammad §§. Mereka menyatakan bahwa mereka
diberi seperti vang diberikan kepadanya, seperti perintah
beribadah kepada Allah Yang Maha Esa dan larangan
menyekutukan-Nya, mengabarkan tentang Hari Kiamat dan syariat
secara total. Mereka juga menyatakan sesuai yang ada dalam
kitab-kitab mereka seperti menyebutkan sifat-sifatnya, Risalah dan
kitabnya. Dua metode ini sama-sama menetapkan kenabian Nabi
Muhammad &. la adalah ayat-ayat dan bukti-bukti yang
menunjukkan kebenarannya atau pemyataan Nabi akhir zaman
yang kebenaran kenabiannya telah diketahui.

Allah £ menyebutkan dua jenis ini dalam firman-Nya,
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"Katakanlah, ‘Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan
kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kitab'" (Qs. Ar-
Ra'd [13]: 43).

Jenis pertama kebenarannya dapat diketahui dengan
pandangan akal terhadap ayat-ayat dan bukti-buktinya. Sedangkan
jenis lainnya kebenarannya dapat diketahui dengan informasi
pendengaran yang dikutip dari para nabi seputar beliau.

Begitu pula firman Allah,
a’),,// oo {2 - _ {/// = ,_c ,{
3 N ] W’d‘u\ ‘_}9 °~£‘~“_}S‘¢- 6

"Katakanlah, ‘Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?’
Katakanlah, ‘Allah’. Dia menjadi saksi antara aku dan kamu.”

Tentang ayat ’EJJ; "Katakanlah 'Allah™ ada dua pendapat:

Satu pendapat mengatakan bahwa kata ini adalah jawaban
untuk yang menanyakan; sedang kata .2 = "Saksi" adalah Khabar
Mubtada’, yakni: Dia menjadi saksi. leatakan pula bahwa ia
adalah Mubtada’, sedangkan kata f.’x.é "Saksi" adalah khabarnya.

dadi tidak perlu lagi jawaban pertanyaan. Yang pertama adalah
berdasarkan bacaan yang waqaf (berhenti) pada ayat "Katakanlah
'Allah™; sedang yang kedua adalah berdasarkan bacaan yang tidak
waqaf padanya. Keduanya sama-sama benar, akan tetapi yang
kedua lebih bagus dan lebih lengkap.

Semua orang tahu bahwa Allah yang paling besar
kesaksiannya (permnyataan-Nya). Ketika Allah berfirman,

Ae
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"Katakanlah, Siapakah vang lebih kuat persaksiannya?’”
maka dapat diketahui bahwa Allah adalah yang paling besar
kesaksiannya  dibandingkan apapun. Sehingga dikatakan
kepadanya,

"Katakanlah, Allah’. Dia menjadi saksi antara aku dan
kamu." (Qs. Al An’aam [6]: 19). Ketika Allah berfirman, .;.‘.. AnT

;ﬁ;’_} "Allah. Dia menjadi saksi antara Aku dan kamu', maka ini

cukup sehingga tidak perlu mengucapkan "Sesungguhnya Allah
paling besar kesaksiannya.” Hal ini karena telah diketahui bahwa
Allah itu paling besar kesaksiannya dan tidak cukup hanya dengan
ucapan "Yang lebih kuat persaksiannya.” Berbeda dengan menjadi
saksi antara Dia dan mereka, karena ini telah diketahui
berdasarkan dalil dan argumentasi. Jadi perlu diteliti, apakah Allah
menvatakan bahwa Dia benar sedang mereka dusta dalam
mendustakannya? Ataukah Dia menyatakan bahwa Dia dusta
sedang mereka benar dalam mendustakannya. Setelah diteliti
ternyata dapat diketahui bahwa Allah menyatakan bahwa Dia
benar sedang mereka dusta, vaitu dengan dua jenis pada ayat-ayat
tersebut; dengan firman-Nya yang diturunkan-Nya dan dengan
penjelasan-Nya bahwa Rasulullah §& adalah utusan yang benar.

Karena itulah Allah mengiringi dengan firman-Nya

[
/// r P

PN ‘S,,w Sratis 4y &,t,

"Dan Al Qur’an ini diwahyukan kepadaku supaya
dengannya Aku memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-
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orang vang sampai Al Qur'an (kepadanya)." (Qs. Al An’aam [6]:
19). Al Qur'an adalah sebagai peringatan. Inilah ayat yang
dengannya Allah menyatakan bahwa Rasulullah benar. Dan Allah
juga menvatakan dengan tanda-tanda kekuasaan yang

ditampakkannya di penjuru alam semesta dan dalam jiwa, agar
mereka jelas bahwa Al Qur'an itu benar.

Allah & berfirman,

Crsrr s {Bf 2
ey gnt degs Al o
"Katakanlah, Allah’ Dia menjadi saksi antara aku dan
kamu." (Qs. Al An’aam [6]: 19).
Firman-Nya,
>, P »r 07 i P < 7 ’é
= o g b = B8
"Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan
kamu." (Qs. Ar-Ra’d [13]: 43). ‘
Firman-Nya,
4 eS8 P er 42 s
g =y (0 aly \‘,4’5 Je
"Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan
antaramu." (Qs. Al ‘Ankabuut [29]): 52).
Firman-Nya,
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"Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamu percakapkan
tentang Al Qur an itu. Cukuplah dia menjadi saksi antaraku dan
antaramu." (Qs. Al Ahqaaf [46]: 8).

Allah & menjelaskan bahwa Dia menjadi saksi antara Nabi
dan mereka, dan tidak mengatakan "Menjadi saksi bagi kita" atau
"Menjadi saksi bagiku"; karena Dia menjamin hukum untuk
kesaksian (pemyataan) tersebut. Dia menjadi saksi dengan
menetapkan pernyataan-Nya antara aku dengan mereka. Hukum
adalah nilai yang lebih dari sekedar pernyataan (kesaksian); karena
yang memberi pemyataan terkadang hanya sekedar mengeluarkan
pemyataan. Sedang yang menetapkan itu memutuskan dengan
benar untuk orang yang benar atas orang vang salah dan
mengambil haknya darinya, memperlakukan yang berhak sesuai
haknya dan memperlakukan yang salah sesuai haknya.

Begitulah kesaksian (permyataan} Allah antara Rasul-Nya
dan para pengikutnya dan para pendustanya. la mengandung
ketetapan Allah bagi Rasul dan para pengikutnya dengan
menetapkan sesuai ayat-ayat (bukti-bukt) vang menunjukkan
kebenaran Rasul-Nya bahwa bukti-bukti tersebut benar. Ayat-ayat
ini berbagai macam jenisnya. Allah menetapkan untuknya (Rasul
dan pengikutnya) keselamatan, pertolongan, dukungan dan
kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan untuk para
pendustanya Dia menetapkan kehancuran dan adzab serta
kecelakaan dunia dan akhirat; sebagaimana firman Allah &
"Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa)
petunjuk (Al Qur’an) dan agama vang benar untuk
dimenangkanNya atas segala agama" (Qs. At-Taubah [9]: 33, Al
Fath [48]: 28, Ash-Shaff [61]: 9).
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Allah menampakkannya dengan bukti-bukti ilmiyah yang
menunjukkan bahwa Rasul-Nya benar, mendukung dan
menolongnya dari para penentangnya sehingga dia tertolong,
sebagaimana firman-Nya,
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"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang
padanya terdapat kekuatan yang hebat" (Qs. Al Hadiid [57]): 25).
Ini adalah pernyataan hukum sebagaimana yang telah kami
uraikan sebelumnya pada pembahasan ayat "Allah menyatakan."

Mujahid, Al Farra dan Abu Ubaidah berkata, "Syahidallahu'
yakni: menetapkan dan memutuskan. Akan tetapi ketetapan pada

avat = iy @L’ "Antara aku dan kalian" lebih kuat. Terkadang

seseorang mengatakan kepada orang lain "Si fulan adalah saksi
antara aku dan kamu", yakni menanggung kesaksian di antara kita.
Allah menyatakan apa yang diturunkan dan diucapkan-Nya. Ini
seperti kesaksian terhadap amal perbuatan hamba. Akan tetapi
orang-orang yang mendustakan tidak mengingkari pendustaan
tersebut dan menuduh Rasulullah mengingkari dakwah risalah,
sehingga yang menjadi saksi atas kandungan ketetapan tersebut
lebih kuat dan lebih mirip dengan Al Qur'an. Wallahu A'lam.
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Makna Firman Allah, " Tetapi Allah mengakui Al Qur'an
vang diturunkan-Nya kepadamu ...."
(Qs. An-Nisaa® [4]): 166)

Begitu pula firman Allah,
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"Tetapi Allah mengakui Al Qur'an vang diturunkan-Nya
kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya; dan malaikat-
malaikat pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang
mengakuinya.” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 166)

Kesaksian (pernyataan) Allah adalah dengan Al Qur'an yang
diturunkan-Nya, vaitu kesaksian bahwa Dia menurunkannya dari-
Nva dan menurunkannya dengan imu-Nya. Berita apa saja di
dalamnya itu berasal dari ilmu Allah, bukan dari selain Dia. Ini
seperti firman-Nya,

z2 2 L Arif e gsets A ros Z
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"Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu
(ajakanmu) itu maka ketahuilah, sesungguhnyva Al Qur'an itu
diturunkan dengan ilmu Allah." (Qs. Huud [11]: 14).

Arti menurunkan tidak sekedar bahwa ia telah diketahui,
karena segala sesuatu juga diketahui-Nya tapi tidak menunjukkan
bahwa sesuatu itu benar. Akan tetapi artinya adalah, "Allah
menurunkannya dengan ilmu-Nya", seperti dikatakan "Si fulan
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berbicara dengan ilmunya dan mengatakan dengan ilmunya.”
Allah £ memang menurunkannya dengan ilmu-Nya, sebagaimana

firman-Nya,
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"Katakanlah, ‘Al Qur an itu diturunkan oleh (Allah) yang
mengetahui rahasia di langit dan di bumi.” (Qs. Al Furgaan [25]:
6). Dia tidak mengatakan "Berbicara dengannya dengan ilmu-Nya",
karena ucapan ini tidak mengandung pengertian bahwa Dia
menurunkannya ke bumi.

Apabila Allah berfirman, -4 Jl_y 53 "Allah menurunkannya

dengan ilmu-Nya', maka ini mengandung pengertian bahwa Al
Qur'an yang diturunkan ke bumi di dalamnya ada ilmu Allah.
Sebagaimana firman-Nya,

L4
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"Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah
datang ilmu (vang mevakinkan kamu)" (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 61).
Ayat ini mengandung pengertian bahwa Al Qur'an itu firman Allah
sendiri; dari-Nya ia diturunkan dan tidak diturunkan dari selain Dia,
karena selain Allah itu tidak mengetahui ilmu yang ada dalam Dzat
Allah, kecuali bila Allah memberitahukan hal tersebut,
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Masih ,
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"Maka tentulah Engkau mengetahui apa vang ada pada
diriku dan Aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau.
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara vang ghaib-
ghaib.”(Qs. Al Maa’idah [5): 116).

Para malaikat berkata,
el ) T ey a2
"Tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah

Engkau ajarkan kepada Kami." (Qs. Al Bagarah [2]: 32).
Firman-Nva,
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"Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa vang dikehendaki-Nya." (Qs. Al Baqarah [2]: 255).
Firman-Nya,

P LR s “ $r%g < 47 A s
55 o 5l YA ea B J el 56

Pl O > s s’ }),,}5./
| @‘-’w’ VI YY Y0 Wt

"Maka dia tidak memperfihatkan kepada seorangpun
tentang vang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yvang diridhai-Nya,
maka sesungguhnya dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di
muka dan di belakangnya." (Qs. Al Jinn [72): 26-27).

Hal ghaib vyang hanya diketahui-Nya tidak akan
ditampakkan kepada siapapun kecuali kepada makhluk yang
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diridhai-Nya baik Rasul atau malaikat. Mereka tidak dapat
mengetahui hal ghaib yang hanya khusus diketahui Allah.

Adapun sesuatu yang ditampakkan kepada hamba-Nya
maka Dia memberitahukannya kepada siapapun yang dikehendaki-
Nya. Apa yang dibicarakan malaikat terkadang dicuri dengar oleh
syetan. Tapi ini bukan hal ghaib dan ilmu yang hanya khusus
diketahui-Nya, melainkan telah ditampakkan-Nya kepada makhluk
yang dikehendaki-Nya. Allah & berfirman,
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"Tetapi Allah mengakui Al Qur'an vang diturunkan-Nya
kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya." (Qs. An-
Nisaa’ [4]: 166). Allah menyatakan bahwa Dia menurunkannya
dengan ilmu-Nya dan bukti-bukti yang menunjukkan bahwa ia
merupakan firman-Nya dan bahwa Rasul-Nya itu benar.

Begitu pula firman-Nya dalam surah Huud,
s ,T P YT ‘\//”) % ‘
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"Maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat
vang menyamainya, dan panggillah orang-orang vang kamu
sangqup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-
orang yang benar. (Qs. Huud [11]: 13). Avat ini berisi tantangan-
Nya kepada mereka agar membuat ayat yang sama dengan Al
Qur'an, seperti ayat,
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"Maka hendaknya mereka mendatangkan kalimat yang
semisal Al Qur "an itu." (Qs. Ath-Thuur [52]): 34).

Kemudian Allah menantang mereka agar membuat 10
surah yang sama dengannya, temyata mereka tidak sanggup
membuatnya. Kemudian Dia menantang mereka agar membuat
satu surah yang sama, ternyata mereka juga tidak bisa. Seluruh
makhluk tidak akan mampu membuat yang sama dengan Al
Qur'an atau satu surah yang sama. Apabila seluruh makhiuk tidak
mampu membuat satu surah yang sama dengan Al Qur'an —-dan
Nabi Muhammad € termasuk di dalamnya-, maka dapat diketahui
bahwa Al Qur'an diturunkan dari Allah. Dia menurunkannya
dengan ilmu-Nya dan tidak menurunkannya dengan ilmu makhluk.
Informasi apa saja yang ada maka ia berasal dari ilmu Allah.

Allah £ berfirman,
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"Katakanlah, "Al Qur an itu diturunkan oleh (Allah) vang
mengetahui rahasia di langit dan di bumi" (Qs. Al Furgaan [25]}:
6).

Rahasia-rahasia yang tidak diketahui kecuali oleh Allah
menunjukkan bahwa Allah-lah yang menurunkannya. Penyebutan
hal ini terkadang dijadikan dalil bahwa Al Qur'an benar-benar
diturunkan dari Allah. Tapi ia mengandung beberapa informasi
tentang rahasia langit dan bumi serta dunia, makhluk-makhluk
awal dan makhluk-makhluk akhir serta rahasia ghaib yang tidak
diketahui kecuali oleh Allah. Dengan ini maka kita bisa
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menyimpulkan berdasarkan apa yang kita ketahui bahwa berita-
berita benar tersebut berasal dari Allah.

Apabila telah tetap bahwa Allah menurunkannya dengan
ilmu-Nya, maka kita bisa menyimpulkan bahwa informasi yang
disampaikanNya benar. Bila informasi tersebut berdasarkan ilmu
Allah maka segala yang di dalamnya bisa dijadikan argumen oleh
para nabi dan umat mereka. Terkadang ia juga menjelaskan
tentang Hari Kiamat dan segala hal yang terjadi di dalamnya.
Informasi yang dijadikan argumen harus kita ketahui kebenarannya
dari jalur lainnya; seperti informasi tentang hal-hal yang akan
terjadi di masa mendatang yang ternyata terjadi seperti yang
diberitakan, dan seperti informasi tentang umat-umat terdahulu
yang sesuai dengan informasi Ahlul Kitab tanpa belajar dari
mereka, dan seperti informasi tentang hal-hal yang merupakan
rahasia bagi pemiliknya; seperti firman-Nya,
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“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia
kepada salah seorang istrinya (Hafsah) suatu peristiwa. Maka
tatkala (Hafsah) menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan
Allah memberitahukan hal itu (pembicaraan Hafsah dan Aisyah)
kepada Muhammad lalu Muhammad memberitahukan sebagian
(vang diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan sebagian
vang lain (kepada Hafsah) Maka tatkala (Muhammad)
memberitahukan pembicaraan (antara Hafsah dan Aisyah) lalu
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(Hafsah) bertanva, ‘Siapakah vang telah memberitahukan hal ini
kepadamu?’ Nabi menjawab, ‘Telah diberitahukan kepadaku oleh
Allah Yang Maha mengetahui lagi Maha Mengenal’.” (Qs. At-
Tahriim [66]): 3)

Firman Allah,

2ol S S i

"Al Qur’an itu diturunkan oleh (Allah) yvang mengetahui
rahasia di langit dan di bumi." (Qs. Al Furqaan [25]: 6) adalah yang
dijadikan dalil tentang informasi yang diberikan oleh Allah. Karena
itulah Dia menyebutkannya untuk mendustakan orang yang
mengatakan,

‘\
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"Hanvalah  kebohongan vang  diada-adakan  oleh
Muhammad dan dia dibantu oleh kaum yang lain." (Qs. Al Furqaan
[25]): 4). Sedangkan ayat "A/ Quran itu diturunkan oleh (Allah)'
adalah vang dijadikan dalil bahwa ia benar dan bahwa informasi
vang ada di dalamnya benar-benar berasal dari Allah. Oleh karena
itulah Dia menyebutkannya setelah adanya tantangan dan setelah
nyata bahwa makhluk-Nya tidak ada yang sanggup membuat yang
sama dengan Al Qur'an.

Salah Satu Bentuk Kesaksian Allah kepada Hamba

Di antara kesaksian (pemyataan) Allah adalah ilmu yang
diberikan oleh-Nya dalam hati dan diucapkan oleh lidah,
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sebagaimana vyang disebutkan dalam hadits Shahih: Bahwa
Nabi & dilewati jenazah lalu orang-orang memuji baik jenazah
tersebut. Maka beliau bersabda, "Wajib, wajib. ”

Lalu lewat lagi jenazah lain di hadapan beliau dan orang-
orang mencela buruk kepada jenazah tersebut. Maka beliau
bersabda, "Wajib, wajib.”

Orang-orang pun bertanya, "Wahai Rasulullah, apa maksud
ucapanmu ‘Wajib, wajib?’”

Beliau menjawab, ‘Jenazah pertama kalian puji baik
sehingga aku mengatakan, Dia wajib masuk surga’; sedangkan
Jjenazah kedua kalian cela buruk sehingga aku mengatakan, Dia
wajib masuk Neraka’ Kalian adalah saksi-saksi Allah di muka
bumi.®

Redaksi &l ¢14¢% "Saksi-saksi Allah" adalah menyandarkan
mereka kepada Allah.

Terkadang kesaksian disandarkan kepada yang memberi
kesaksian dan terkadang kepada yang memberi kesaksian di
sisinya, sampai kesaksian tersebut diterima. Seperti dikatakan,
"Saksi-saksi hakim dan saksi-saksi penguasa" dan sebagainya dari
kalangan mereka yang bisa diterima kesaksiannya. Termasuk pula
orang vang bersaksi karena menanggung kesaksian agar
menyampaikan kepada orang lain, seperti orang-orang vyang
menjadi saksi manusia berkenaan dengan akad dan keputusan
mereka.

Saksi-saksi Allah adalah orang-orang yang memberikan
kesaksian berkenaan dengan apa yang dijadikan dan dilakukan

9 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Jenazah, 1367), dan Muslim (Pembahasan:
Jenazah, 949/60). Keduanya dari Anas bin Malik RA.
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Allah lalu memberikan kesaksian dari-Nya. Apabila mereka melihat
orang-orang vang ditetapkan oleh Allah sebagai orang baik dan
bertakwa, maka mereka akan bersaksi (menyatakan) bahwa Allah
menjadikannya demikian lalu menyampaikan kesaksian dari-Nya.
Mereka adalah saksi-saksi Allah di bumi. Allah £ yang menjadikan
mereka bersaksi yaitu dengan menjadikan mereka mengetahui apa
yvang mesti dipersaksikan lalu mengucapkannya. Pemberitahuan
mereka adalah kesaksian-Nya tentang hal tersebut, dan ini juga
termasuk kesaksian-Nya.

Allah & berfirman,

G ¢ cr o2 ie L e , | SeATS ~z
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"Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia
dan (dalam kehidupan} di akhirat" (Qs. Yuunus [10]: 64). Nabi &
menafsirkan berita gembira sebagai mimpi yang baik, dan juga
menafsirkannya sebagai pujian baik manusia. Berita gembira

adalah berita yang menggembirakan, dan kesaksian ini termasuk
kesaksian Allah £&. Hanya Allah-lah yang Maha Mengetahui.

Svaikhul Islam #& ditanya tentang firman Allah,

e SEAES 55
"Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah
Diad" (Qs. Aali ‘Imraan {3]: 97), apakah yang dimaksud aman
adalah aman dari kekufuran saat mati ketika ditampakkan agama-
agama, ataukah yang dimaksud itu apabila dia membuat sesuatu
yang direkayasa (Bid'ah) dia tidak dihukum selama berada di tanah
Haram?.
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Beliau Menjawab:

Tafsir yang terkenal adalah bahwa Allah menjadikan tanah
Haram sebagai negeri yang aman baik secara takdir maupun
svariat. Pada masa Jahiliyyah mereka mengalirkan darah satu
sama lainnya (berperang) di luar tanah Haram. Apabila mereka
memasuki tanah Haram atau seseorang bertemu dengan
pembunuh ayahnya, maka mereka tidak meninggalkan kesucian
tanah haram. Dan dalam Islam hal ini lebih ditekankan lagi.

Akan tetapi seandainya seseorang laki-laki melanggar
hukum di luar tanah Haram lalu dia berlindung ke sana (ke tanah
Haram), apakah dia aman dalam artian tidak dijatuhi hukuman
hadd di dalamnya ataukah tidak aman vaitu tetap dijatuhi hukuman
hadd?

Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini.
Mayoritas ulama Salaf berpendapat bahwa orang tersebut aman.
Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Umar, [bnu Abbas dan lainnya. Ini
adalah pendapat Abu Hanifah, imam Ahmad dan lainnya.

Mereka mengambil landasan hukum dengan ayat ini dan
sabda Nabi &,

PP '\,; PR Lo 2. , B ~ s
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"Sesungguhnya Allah mengharamkan Makkah sejak
menciptakan langit dan bumi. Sesungguhnya ia tidak dihalalkan
untuk seorang Nabi pun sebelumku dan tidak dihalatkan untuk
seorang pun sesudahku. la hanya dihalalkan untukku beberapa
saat dari hari tertentu, dan ia telah kembali menjadi Haram.”
Apabila ada orang vang beranggapan ada dispensasi dengan
alasan karena Rasulullah € berperang di dalamnya, katakanlah
"Sesungguhnya Allah hanya menghalalkan untuk Rasulullah & dan
tidak menghalalkannya untukmu."10

Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah & hanya
dibolehkan membayar denda sesuatu yang dibolehkan di tanah
Haram. Dan telah dijelaskan bahwa hal tersebut hanya dibolehkan
bagi beliau dan tidak dibolehkan untuk yang lain.

O

Yang dimaksud dengan avat Ai35 2 "Barangsiapa
memasukinya (Baitullah)', adalah seluruh kawasan Haram.

Adapun tentang ditampakkannya agama-agama saat mati,
maka yang diuji ini hanya sebagian manusia dan tidak semuanya.
Orang vang tidak menunaikan ibadah haji dikhawatirkan mati
dalam keadaan tidak Islam; sebagaimana yang dijelaskan dalam
hadits,
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"Barangsiapa memiliki bekal dan kendaraan vang bisa
mengantarkannya ke Baitullah tapi dia tidak menunaikan haji,

10 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Denda buruan, 1832), dan Muslim
(Pembahasan: Haji, 1354/446), keduanya dari Abu Syuraih Al 'Adwi.
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maka silakan dia mati apakah ingin menjadi orang Yahudi atau
Nasrani"11

Hanya Allah-lah yang Maha Mengetahui.

000

Makna Firman Allah, “Sesungguhnya mereka itu tidak
lain hanyalah syetan yang menakut-nakuti (kamu)
dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy)
..." (Qs. Aali Imraan [3]: 175)

Syaikhul Islam # berpendapat tentang firman Allah
B YV W IRt "’ '/ wrh ~
ol ol rJeIP A R ;‘ Cagt f,.L..J ‘KS‘: \..a\

(OF%

“Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syetan yang
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang
musyrik Quraisy). Karena itu janganlah kamu takut kepada
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang
vang beriman)' (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 175), inilah yang benar
menurut Jumhur ulama Tafsir; seperti [onu Abbas, Sa'id bin
Jubair, lkrimah dan An-Nakha'i. Dan juga menurut pakar bahasa
seperti Al Farra, Ibnu Qutaibah, Az-Zajjaj dan Ibnu Al Anbari.

11 HR. At-Tirmidzi (Pembahasan: Haji, 812), dia berkata, "Hadits gharib, kami
tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini"; Al 'Uqaili dalam AdhA-Dhu'afa’(4/348), Fonu
Adi dalam A/ Kamil Fi Dhu'afai Ar-Rijal (7/120), Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah
(4/410,411). Dalam hadits ini terdapat Hilal bin Abdullah, seorang periwayat Majhul
Al Bukhari berkomentar tentangnya, "Haditsnya munkar."
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Ungkapan Al Farra adalah s34k sl “Menakut-nakuti (kalian)
dengan kawan-kawannya', seperti ayat &4 Le Vuas G i

“untuk memperingatkan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah"
(Qs. Al Kahfi [18]: 2), dibaca 4% s . Dan juga seperti ayat, 3,43
G #% “Supava dia memperingatkan (manusia) tentang hari
pertemuan (hari kiamat.” (Qs. Ghaafir [40): 15). Sedangkan
ungkapan Az-Zajjaj adalah "Menakut-nakuti kalian dari pendukung-
pendukungnya."

Ibnu Al Anbari berkata: Bacaan yang kami pilih dalam ayat
ini adalah ssQ5f wﬁ}u‘ Orang-orang Arab biasa mengatakan, "Aku
memberikan harta benda", yakni: aku memberikan kepada suatu
kaum harta benda. Objek pertama dibuang dan cukup menyebut
objek kedua. Hal ini karena syetan biasa menakut-nakuti manusia
dengan pendukung-pendukungnya secara mutlak. Dalam menakut-
nakuti manusia dengan manusia tidak ada daruratnya. Jadi
membuang yang pertama bukan yang dimaksud. Ini dinamakan
Hadzf  lkhtishar (membuang untuk meringkas); sebagaimana
dikatakan "Si fulan memberi harta benda dan dirham."

Sebagian ulama Tafsir mengatakan, "Menakut-nakuti
dengan para pendukungnva yaitu orang-orang munafik.” Pendapat
ini diriwayatkan dari Al Hasan dan As-Suddi. Pendapat ini ada
komentarnya yang akan kami jelaskan. Akan tetapi pendapat
pertama lebih kuat, karena ayat ini diturunkan disebabkan mereka
menakut-nakuti dengan orang-orang Kkafir, sebagaimana firman
Allah pada ayat sebelumnya,



"(Yaitu) orang-orang (vang menaati Allah dan rasul) yang
kepada mereka ada orang-orang vang mengatakan,
Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kamu, Karena itu takutlah kepada mereka’, maka
perkataan itu menambah keimanan mereka’" (Qs. Aali ‘Imraan
[3]: 173). Kemudian Allah berfirman,

vd :}u {‘) A v
st A0l ol

oA 2L a7

YP
"Karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang vang beriman.”
Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang yang menakut-
nakuti kaum mukminin. Allah berfirman, 83y (& "menakut-
nakuti (kamu) dengan kawan-kawannyad', kemudian berfirman
"Karena itu janganlah kamu takut kepada mereka.” Kata gantinya
kembali kepada kawan-kawan syetan yang Allah berfirman pada

ayat sebelumnya tentang mereka, "Karena itu takutlah kepada
mereka."

Adapun vang menyatakan pendapat tersebut, dia
menafsirkannya berdasarkan arti ini, yaitu bahwa syetan menakut-
nakuti orang-orang beriman dengan kawan-kawannya, karena
kekuasaannya terhadap kawan-kawannya adalah dengan
menimpakan rasa takut terhadap mereka selamanya. Rasa takut
ditimpakan kepada mereka yang diwujudkan dengan perkataan

61




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mereka. Meskipun mereka berjumlah besar dan kuat, maka tidak
perlu takut kepada mereka.

Adapun orang-orang beriman, mereka senantiasa
bertawakkal kepada Allah dan orang-orang kafir tidak bisa
menakut-nakuti mereka. Atau bisa pula yang dimaksud adalah
objek pertama; yakni menakut-nakuti orang-orang munafik dengan
kawan-kawannya. Kalau tidak demikian maka dia menakut-nakuti
orang-orang kafir sebagaimana menakut-nakuti orang-orang
munafik. Seandainya yang dimaksud adalah dia menakut-nakuti
kawan-kawannya dengan artinya membuat mereka takut, maka

tidak ada kata ganti yang kembali kepadanya, yaitu ayat ‘3 _fsl;':- 6
"Karena itu janganiah kamu takut kepada mereka."
Disamping itu, ini perlu dikaji lagi; karena syetan itu

menjanjikan sesuatu pada para pendukungnya dan memberi
mereka harapan. Sebagaimana firman Allah,
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"Dan ketika syetan menjadikan mereka memandang baik

pekerjaan mereka dan mengatakan, ‘Tidak ada seorang

manusiapun vang dapat menang terhadapmu pada hari ini, dan

sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu’.” (Qs. Al Anfaal [8]:
48). Dan firman-Nya,
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"Svetan itu memberikan janji-anji kepada mereka dan
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal
syetan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan
belaka." (Qs. An-Nisaa’ [4]: 120).

Akan tetapi orang-orang kafir, Allah menimpakan

ketakutan dalam hati mereka terhadap orang-orang beriman dan
syetan tidak bisa berbuat apa-apa. Allah £ berfirman,

4 //9/}/ 1
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"Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti
daripada Allah." (Qs. Al Hasyr [59}: 13).

Firman Allah £,
JEs &0 & &adr gy &5 5 8
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“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para
malaikat, ‘Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan
(pendirian) orang-orang vang telah beriman’. Kelak akan Aku
Jjatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir" (Qs. Al
Anfaal [8): 12).

Firman Allah £,
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"Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa
takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah." (Qs. Aali
‘Imraan [3): 151).

Disebutkan dalam hadits Qurthubah bahwa Jibril berkata,
P ° ° » °/),/ ° o/ 2t f ‘.}'
ozl (6 J 5 p—é—:—‘l b gl

"Sungguh aku akan pergi menemui mereka lalu
menggoncang benteng pertahanan mereka."

Menakut-nakuti orang-orang kafir dan orang-orang munafik
dilakukan oleh Allah yang merupakan pertolongan bagi orang-
orang beriman.

Yang dimaksud kalangan Salaf yang berpendapat demikian
adalah syetan menakut-nakuti orang-orang yang pura-pura Islam
tapi bersikap loyal terhadap musuh sehingga disebut orang-orang
munafik. Orang-orang munafik takut terhadap orang-orang kafir
karena syetan menakut-nakuti mereka, sebagaimana firman
Allah £,
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"Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan
(nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk golonganmu;
padahal mereka bukanlah dani golonganmu, akan tetapi mereka

adalah orang-orang vang sangat takut (kepadamu)" (Qs. At-
Taubah [9]: 56).

Firman Allah &,
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"Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu
memandang kepadamu dengan mata yang terbalik- balik seperti
orang yang pingsan karena akan mati ...... Niscaya mereka ingin
berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil
menanya-nanyakan tentang berita-beritamu." (Qs. Al Ahzaab [33]:
19-20).

Dua pendapat ini sama-sama benar dari segi arti. Akan
tetapi kata 4J’ "Kawan-kawannya" maksudnya adalah mereka
vang ditakut-takuti syetan, bukan yang takut, sebagaimana yang
ditunjukkan konteks ayat dan redaksinya. Wallahu A'lam

Ketika syetan menjadikan mereka takut, maka mereka akan
ditakuti oleh orang-orang vang ditakut-takuti syetan sehingga
menjadi takut. Ayat ini menunjukkan bahwa syetan menakut-nakuti
para pendukungnya dan menjadikan manusia takut terhadap para
pendukungnya tersebut. Avat ini juga menunjukkan bahwa orang
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beriman tidak boleh takut terhadap para pendukung syetan dan
tidak boleh takut kepada manusia, sebagaimana firman Allah,

ers T L
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"Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi)
takutlah kepada-Ku." (Qs. Al Maa'idah [5]: 44). Justru dia wajib
takut kepada Allah, karena takut kepada Allah adalah perintah
sedang takut kepada syetan dan pendukungnya adalah larangan.

Allah & berfirman,
0 g2 . 7 5. <, z - %,
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"Agar tidak ada hujah bagi manusia atas kamu, kecuali
orang-orang yang zhalim diantara mereka. Maka janganlah kamu
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja)" (Qs. Al
Bagarah [2]: 150).

Allah melarang seseorang takut kepada orang zhalim dan
menyuruhnya takut kepada-Nya. Dia berfirman,
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"(Yaitu) orang-orang vang menvampaikan risalah-risalah
Allah, mereka takut kepada-Nyva dan mereka tiada merasa takut
kepada seorang(pun) selain kepada Allah." (Qs. Al Ahzaab [33]:
39). Allah juga berfirman,
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YN S(og
"Maka hendaknya kepada-Ku saja kamu takut" (Qs. An-
Nahl [16]: 51).

Sebagian orang ada yang mengatakan, "Wahai Tuhan,
sesungguhnya aku takut kepada-Mu dan takut kepada orang yang
tidak takut kepada-Mu.” Perkataan ini kacau dan tidak boleh
diucapkan. Justru seorang hamba waijib takut kepada Allah saja
dan tidak boleh takut kepada siapa pun, baik orang yang takut
kepada Allah maupun orang vang tidak takut kepada Allah, karena
orang vang tidak takut kepada Allah sangat tidak pantas ditakuti
karena dia zhalim dan termasuk pendukung syetan, sehingga Allah
melarang takut kepadanya. Wallahu A'lam.

000
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Tafsir Surah An-Nisaa®

Makna Firman Allah, "Sedang orang-orang yang
mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu
berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran)." (Qs. An-
Nisaa" [4]: 27)

Syaikhul Islam £ berkomentar tentang firman Allah £,
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"Sedang orang-orang vang mengikuti hawa nafsunya
bermaksud supava kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari
kebenaran)" (Qs. An-Nisaa" [4]): 27).

Allah menjelaskan tentang hal-hal yang berhubungan

dengan syahwat manusia yaitu segala hal yang disukai mereka
sampai wanita dan laki-laki tampan.

Beliau berkata, "Apabila seorang hamba mengalami
demikian, dia wajib memerangi hawa nafsunya karena Allah £."

Kemudian beliau berkata, "Kecenderungan jiwa terhadap
wanita berlaku umum untuk semua manusia. Banyak dari mereka
digoda dengan kecenderungan terhadap laki-laki seperti pria
tampan. Meskipun tidak sampai melakukan perbuatan keji terbesar
(zina), maka mereka akan melakukan yang di bawahnya seperti
memegang. Jika tidak maka dengan memandang. Seseorang akan

mengalami demikian sebagaimana hal ini telah umum diketahui di
kalangan manusia."
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Orang-orang sering menceritakan tentang berita orang-
orang yang mabuk cinta yang panjang ceritanya. Apabila seorang
muslim diuji dengan sebagian ujian ini, maka dia harus memerangi
hawa nafsunya dengan taat kepada Allah, dan dia diperintahkan
berjhad memerangi hawa nafsunya. Hal ini tidak sekedar
diharamkan atas dirinya sendiri, justru ini merupakan hal yang
diharamkan Allah dan Rasul-Nya yang tidak ada toleransi di
dalamnya. Jadi memerangi hawa nafsu itu dalam rangka taat
kepada Allah dan Rasul-Nva.

Diriwayatkan dalam hadits Abu Yahya Al Qattat dari
Mujahid dari Ibnu Abbas secara Marfu’
P

- - - //,//./O/G,
O™ Ol o oy o5y Caind 38 (2 O

——y

”

"Barangsiapa mabuk cinta lalu dia menjaga kehormatan
dirinya dan menyembunyikannya lalu bersabar sampai mati, maka
dia mati syahid"*?

Abu Yahya adalah periwayat yang perlu diteliti lagi. Akan
tetapi arti yang terkandung di dalamnya sesuai dengan Al Qur'an
dan Sunnah; karena Allah menyuruhnya bertakwa dan sabar. Di
antara bentuk ketakwaan adalah menjaga diri dari segala hal yang
diharamkan Allah seperti memandang dengan mata, mengucapkan
dengan lidah dan bergerak dengan tangan dan kaki. Sedangkan
sabar adalah tidak mengadu kepada selain Allah, karena ini adalah
sabar yang baik.

12 HR. Al Khathib dalam At-Tarikh (5/156), As-Suyuthi dalam A/ Jami' Ash-
Shaghir (8852) dan dinyatakan dha 'if
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Adapun tentang menyembunyikan, maksudnya ada dua
macam:

Pertama; Menyembunyikan kepedihan dan sakitnya dan
tidak mengadu kepada selain Allah. Bila dia mengadu kepada
selain Allah maka berkuranglah kesabarannya. Ini adalah tingkat
menyembunyikan yang tertinggi. Akan tetapi yang ini tidak ada
seorang pun vang bisa sabar. Justru banyak orang yang
mengadukan musibah yang menimpanya. Tentang hal ini ada dua
bentuk. Bila dia mengadu kepada dokter jiwa yang ahli mengobati
penvakit jiwa dengan obat keimanan, maka dia seperti orang yang
minta saran dan nasehat, dan ini perbuatan yang baik. Sedangkan
bila dia mengadu kepada orang yang akan membantunya dalam
perbuatan haram, maka hukummnya haram. Bila dia mengadu
kepada orang lain karena dalam pengaduan tersebut akan
menimbulkan rasa enak, seperti orang yang terkena musibah yang
mengadukan musibahnya kepada manusia tanpa bertujuan
mempelajari sesuatt yang bermanfaat baginya atau meminta
pertolongan dalam perbuatan maksiat, maka hal ini dapat
mengurangi kesabarannya. Akan tetapi dia tidak berdosa secara
mutlak, kecuali bila dibarengi dengan sesuatu yang diharamkan,
seperti orang yang terkena musibah yang marah.

Kedua; Menyembunyikan musibah yang menimpanya dan
tidak menceritakannya kepada manusia karena akan melahirkan
keburukan dan perbuatan Kkeji. Karena seseorang apabila
mendengar sesuatu seperti itu, ia akan terangsang dan
menginginkannya. Bila seseorang melihat atau mendengar atau
mengkhayalkan orang vang melakukan sesuatu yang
diinginkannya, maka akan menyebabkan dia melakukannya. Bila
seorang wanita melihat binatang jantan menyetubuhi binatang
betina maka dia akan terangsang menikah atau bersetubuh.
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Seorang laki-laki bila mendengar orang yang melakukan demikian
dengan pemuda tampan dan wanita atau melihatnya atau
mengkhayalkannya dalam dirinya, maka akan merangsangnya
untuk melakukannya. Bila seseorang teringat makanan, maka dia
akan menginginkannya. Bila digambarkan kepadanya sesuatu yang
diinginkannya seperti pakaian atau wanita atau tempat tinggal dan
sebagainya, maka dirinya akan tertarik terhadapnya. Apabila orang
asing yang meninggalkan negaranya teringat akan negaranya,
maka dia akan rindu kepadanya.

Segala sesuatu yang disukai manusia apabila dibayangkan
akan menyebabkan rasa cinta dan ingin mencarinya, baik dengan
menggambarkannya atau menyaksikannya. Keduanya bisa terjadi
dengan mengkhayalkannya dalam jiwa. Terkadang mengkhayalkan
itu bisa dengan mendengarkan dan melihat atau memikirkan
sebagian hal yang berkaitan dengannya. Apabila jiwa telah
mengkhayalkan hal-hal tersebut yang berkaitan dengannya, maka
akan beralih kepada pengkhayalan yang lain sehingga muncullah
rasa cinta, baik cinta tersebut terpuji atau tercela.

Oleh karena itulah jiwa akan terangsang untuk menunaikan
ibadah haji bila teringat Hijaz dan akan mengingatkan kepada
Abraq, Ajra, 'Ula dan tempat-tempat lainnya; karena dia akan
melihat tempat-tempat tersebut bila pergi ke tempat yang
disukainya. Jadi mengingatnya akan mengingatkan kepada sesuatu
yang disukai. Begitu pula bila dia teringat Rasulullah ¢, dia akan
terus ingat dan muncul kecintaannya kepada beliau.

Orang yang diuji dengan perbuatan keji dan mabuk cinta
apabila teringat sesuatu pada orang lain, jiwanya akan bergetar
untuk melakukan sesuatu yang sejenis dengannya, karena jiwa itu
ditakdirkan menyukai bentuk vyang indah. Apabila dia
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menggambarkan yang sejenis dengannya maka akan terangsang
kepada sesuatu yang disukai. Karena itulah Allah melarang
menyebarluaskan perbuatan keji.

000

Makna Nusyuz

Syaikhul Islam # ditanya tentang firman Allah £,

PP A A

& Shaaily ks AR GHE

cA 2 =7
OBy J.,a\_) C—L,a.“
“Wanita-wanita vang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka dan pukullah mereka" (Qs. An-Nisaa® [4]: 34), dan

firman-Nya,

0}/ . / '
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“Apabila dikatakan kepadamu, ‘Berlapang-lapanglah dalam
majelis, maka Ilapangkanlah niscava Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ‘Berdirilah kamu’,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
vang beriman di antaramu dan orang-orang vang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa
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vang kamu kerjakan.” (Qs. Al Mujaadilah [58): 11). Mohon
syeikh menjelaskan maksud nusyuz dari ayat tersebut.

Beliau menjawab:
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Nusyuz dalam
firman Allah

A4 - K

. Za Y P ){)3(,2{:.,,
3 Dl A akS a0 058
@L,/aﬁ(

“Wanita-wanita vang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka', maksudnya adalah membangkang terhadap suaminya
dan lari darinya. Misalnya tidak taat kepadanya ketika diajak ke
tempat tidur, atau keluar dari rumahnya tanpa seizinnya, dan lain
sebagainya yang menunjukkan pembangkangan dari hal-hal yang
semestinya dia taat kepada suaminya.

Sedangkan yang dimaksud Nusyuz dalam firman Allah, \.{ap

19256 1,550 35 “Dan apabila dikatakan, Berdirilah kamu’, maka
berdirilah", adalah bangkit dan berdiri. Asal kata ini adalah tinggi
dan tebal (kasar). Dari kata inilah adalah kata An-Nasy-zu pada
tanah, yaitu tanah yang tinggi lagi tebal (kasar). Contoh lainnya
adalah firman Allah,
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(Dan Lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, Kemudian
Kami menyusunnya kembali" (Qs. Al Bagarah [2]: 259), yakni
mengangkat sebagiannya di atas sebagian lainnya. Bagi yang
membaca “l-b:-i-'-i", maksudnya adalah menghidupkannya. Jadi

wanita yang membangkang disebut nasyiz karena dia bersikap
kasar dan tidak mau taat kepada suaminya. Sehingga bangkit juga
disebut Nusyuz karena orang vang duduk bangkit dari tanah.
Wallahu Alam

000
Syaikhul Islam & berkata:
Makna Al Bukhl
Allah § berfirman,

S © S}SYLQS\&U,U;\I "f,;

P

; /) -

"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang vang
sombong dan membangga-banggakan din. (Yaitu) orang-orang
vang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir." (Qs. An-Nisaa®
[4): 36-37).

Firman-Nya dalam surah Al Hadid bahwa Dia
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"Tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi

membanggakan diri. (Yaitu) orang-orang vang kikir dan menyuruh
manusia berbuat kikir" (Qs. Al Hadiid [57]: 23-24).

Kata kikir dalam ayat ini ditafsirkan sebagai kikir dalam
harta benda dan tidak mau memberi (kepada orang lain), kikir
dalam ilmu dan sebagainya. Kikir ini bersifat umum untuk semua
hal yang bermanfaat dalam agama dan dunia seperti ilmu, harta
benda dan sebagainya. Sebagaimana mereka menafsirkan ayat,

A I ’)T:T’ -

saas v, 2y

"Dan menafkahkan sebagian rezeki yang‘j‘ ' Kami
anugerahkan kepada mereka." (Qs. Al Bagarah [2]: 3, Al Anfaal
[8]: 3): yaitu nafkah harta dan nafkah ilmu.

Mu'adz berkata tentang ilmu, "Mengajarkan ilmu kepada
yang tidak tahu adalah sedekah."

Abu Ad-Darda berkata, "Tidaklah seseorang bersedekah
dengan suatu sedekah yang lebih baik daripada nasehat yang
diberikan kepada sekelompok orang, lalu mereka berpisah dalam
kondisi Allah telah memberi manfaat kepada mereka dengan
ilmunya", atau sebagaimana yang dikatakannya.

Dalam sebuah Afsar disebutkan, "Alangkah bagusnya
pemberian dan alangkah bagusnya hadiah, yaitu kata-kata baik
vang didengar seseorang lalu dia menghadiahkannya kepada
saudaranya", atau sebagaimana yang dikatakannya.
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Inilah sedekah para nabi dan para pewaris mereka yaitu
para ulama. Karena itulah Allah memberi rahmat kepada orang
vang mengajarkan kebaikan kepada manusia. Begitu juga para
malaikat, ikan-ikan di laut dan burung-burung di angkasa; mereka
semua memintakan rahmat dan ampunan (kepada Allah) untuk
orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia. Sebagaimana
orang yang menyembunyikan ilmu juga akan dilaknat oleh Allah
dan para pelaknat. Masalah ini telah dikupas secara panjang lebar
dalam bab keutamaan ilmu dan celaan terhadap lawannya.

Maksud vang akan disampaikan disini adalah bahwa Allah
membenci orang yang sombong dan membanggakan diri lagi kikir.
Orang kikir adalah orang yang enggan memberikannya (kepada
orang lain), sedang orang vang sombong adakalanya sombong
dengan tidak mau mencarinya dan tidak mau menerimanya, dan
adakalanya sombong kepada sebagian manusia dengan tidak mau
memberikan kepadanya. Ini sering terjadi pada sebagian manusia;
mereka kikir dengan ilmu yang mereka miliki dan sombong
dengannya serta tidak mau mewariskannya kepada orang lain.
Lawannya adalah tawadhu (rendah hat) dalam mencarinya,
memberikannya dan dermawan dengannya.

000

Syaikhul Islam &, berkata:
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Lawan dari Sifat Sombong, Membanggakan Diri,
dan Kikir

Telah kami uraikan dalam pembahasan lain bahwa Allah &
menggabung antara sifat sombong, membanggakan diri dan kikir;
sebagaimana firman-Nya,

- B2 222 St o 224 5%
Q:\“@ horos Yoz Slem (2 St Y @l )
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"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang vang
sombong dan membangga-banggakan diri'® (Yaitu) orang-orang

vang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir." (Qs. An-Nisaa"
[4]: 36-37; Al Hadiid [57]: 23-24).

Lawannya adalah memberi dan takwa yang mencakup sifat
tawadhu; sebagaimana firman Allah,

G et £ 08
"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah)
dan bertakwa." (Qs. Al-Lail {92]: 5). Allah juga berfirman,
A ,’:t ) I .6’1 o fE’ B 522
& iz o2 ol a5l ol Al il &)

"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa
dan orang-orang vang berbuat kebaikan." (Qs. An-Nahl [16]: 128).
Dua landasan ini merupakan pokok agama secara umum,

13 Dalam surah Al Hadiid ayatnya "Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang
sombong lagi membangqgakan diri."




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sebagaimana dikatakan, "Pengagungan itu untuk perintah Allah,
sedang rahmat untuk hamba-hamba Allah."

Mengagungkan perintah Allah adalah dengan khusyu dan
tawadhu; itulah asal takwa. Sedangkan rahmat untuk hamba-
hamba Allah adalah dengan berbuat baik kepada mereka. Dua
landasan ini adalah hakikat shalat dan zakat; karena shalat itu
mencakup kekhusyuan kepada Allah dan beribadah kepada-Nya,
tawadhu kepada-Nya dan merendahkan diri kepada-Nya. Semua
itu bertentangan dengan sifat sombong, bangga dan takabbur.
Sedangkan zakat itu mencakup memberi manfaat kepada makhluk
dan berbuat baik kepada mercka, dan ini bertentangan dengan
bakhil.

Karena itulah dalam Al Qur'an sering sekali digabungkan
antara shalat dengan zakat.

Telah kami uraikan sebelumnya bahwa shalat secara umum
mencakup segala hal yang berisi zikir kepada Allah atau berdoa
kepada-Nya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah bin
Mas'ud, "Selama kamu senantiasa mengingat Allah, maka kamu
dalam shalat, sekalipun kamu di pasar.” Arti ini —yaitu berdoa
kepada Allah yakni menghadap kepada-Nya yang mencakup zikir
kepada-Nya dengan khusyu dan penuh ketundukan— adalah
hakikat shalat yang ada dalam semua nama shalat; seperti
shalatnya orang yang berdiri, duduk dan berbaring. Orang yang
pandai membaca, orang buta huruf, yang bisa berbicara dan yang
tuli, meskipun gerakan dan perkataan mereka berbeda-beda, kata
shalat dengan segala bentuknya adalah kerjasama (kesamaan) yang
meniadakan musyfarak dan majaz. Dan masalah ini telah dikupas
panjang lebar pada pembahasan lain.
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Ada orang vang mengklaim bahwa kata shalat bersifat
musytarak dan ada pula yang berpendapat bahwa ia bersifat
majaz. Dengan alasan karena ia dialihkan dari arti bahasa atau
tambahan atau lainnya. Tapi masalahnya tidak demikian. Justru
kata benda jenis yang umum dan memiliki kesamaan arti apabila
menunjukkan jenis atau benda, seperti ucapan "Ini adalah manusia
dan ini binatang", atau ucapan "Berikan kepadaku binatang yang
ada padamu vaitu kambing", maka kata tersebut menunjukkan dua
hal: arti yang bersifat umum yang ada pada semua bentuk dan arti
vang bersifat khusus untuk jenis atau benda tersebut. Kata yang
memiliki banyak arti yang ada pada semua bentuk kata yang
ditambah dengan Lam Tafif atau lainnya adalah menunjukkan arti
khusus dan tertentu. Sebagaimana arti global yang bersifat mutlak
itu tidak ada bentuknya di luar, maka dalam penggunaannya juga
tidak ada kata mutlak yang kosong dari semua jenis tertentu
tersebut.

Perkataan itu hanya akan sempuma setelah disusun dan
diatur. Itulah pembatasan dan pengkhususan. Seperti ucapan
"Hormatilah manusia" atau "Manusia lebih baik dari kuda.” Juga
seperti ayat “Dirikanlah shalat” (Qs. Al Israa’ [17): 78), dan
sebagainya. Disini banyak orang yang salah dalam memahami arti
global karena mereka beranggapan bahwa ia ada di luar dan bebas
dari ikatan. Mereka juga beranggapan bahwa kata yang memiliki
kesamaan bebas dari ikatan dalamm penggunaannya.
Kesimpulannya adalah: bahwa tidak arti global mutlak di luar
kecuali bersifat tertentu dan terbatas, dan tidak ada kata yang
menunjukkan demikian dalam penggunaannya kecuali terbatas dan
khusus. Apabila arti disebutkan secara bebas maka tempatnya di
hati, dan pada saat itu kata yang bebas yang tidak ada dalam
penggunaannya itu dianggap kata bebas.
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Yang dimaksud disini adalah bahwa nama shalat itu ada
vang bersifat umum dan mutlak. Akan tetapi ia tidak digunakan
kecuali dibarengi dengan batasan dan hanya khusus untuk bentuk
yang mengiringinya, seperti: Shalat-shalat kita, shalat malaikat, dan
shalawat dari Allah. Kekeliruan banyak orang adalah dalam hal ini;
karena mereka beranggapan bahwa shalat jenis ini sama dengan
shalat jenis itu, padahal mereka mengetahui bahwa ia tidak seperti
itu. Apabila tidak sama maka tidak wajib shalat tertentu sama
dengan shalat tertentu, meskipun antara keduanya ada kemiripan.
Tentang masalah ini kami telah membahasnya dalam bantahan
terhadap Ittihadiyyah, Jahmiyyah, kaum filsuf dan lainnya.

Termasuk dalam bab ini adalah nama-nama Allah dan sifat-
sifat-Nya yang dinamakan dan sifat para hamba dengan sesuatu
yang mirip dengannva, seperti Maha Hidup, Maha Mengetahui,
Maha Kuasa dan sebagainya.

Begitu pula nama zakat yang merupakan arti umum.
Sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi £ bahwa
beliau bersabda,

"Setiap kebaikan adalah sedekah™*. Oleh karena itulah
telah disebutkan secara shahih dalam Ash-Shahihain dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

-ﬁ/// °,§} //

"Setiap muslim wajib bersedekah.”

14 HR. Al Bukhari dari Jabir bin Abdullah (Pembahasan: Etika, 6021), dan Muslim
dari Hudzaifah (Pembahasan: Zakat, 1005/52).
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Adapun zakat harta yang wajib, ia hanya wajib atas
sebagian kaum muslimin pada saat-saat tertentu. Dan zakat yang
dibarengi dengan shalat menunjukkan arti ganda bahwa setiap
muslim wajib bersedekah. Sebagaimana sabda Nabi g, ketika
para sahabat bertanya kepada beliau:

N_. J.w Jb ¢J~.>=.: ;,.5 OU \j,‘b
Qy/g :JU Qda.:«g. ‘.J 09 \)JU :93.:4:3 ks
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Mereka bertanya, "Bagaimana jika dia tidak

menemukannya?"

Nabi & menjawab, "Dia harus bekeria dengan tangannya
untuk memberi manfaat pada dirinya lalu bersedekah."”

Mereka bertanya lagi, "Jika dia tidak mampu?"

Nabi @ menjawab, "Dia membantu seorang pekerja atau
membuat sesuatu untuk orang bodoh."

Mereka bertanya lagi, "Jika dia tidak mampu?"

Nabi & menjawab, "Dia harus menahan dirinva dari
perbuatan jahat. ™°

Adapun tentang sabda Nabi @& dalam hadits Shahih yaitu
hadits Abu Dzar dan lainnya,

15 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Zakat, 1445), dan Muslim (Pembahasan: Zakat,
1008/55).
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"Setiap ruas persendian salah seorang dari kalian menjadi
sedekah; setiap satu tasbih menjadi sedekah; setiap satu takbir
menjadi sedekah; satu tahlil menjadi sedekah, menyuruh kepada
vang ma'ruf dan mencegah dari vang munkar juga sedekah'™¢,
insya Allah hal ini seperti mengandungnya perbuatan tersebut
sebagai sesuatu yang bermanfaat bagi makhluk, karena dengan
perbuatan seperti itu akan tercapai rezeki, kemenangan dan
petunjuk, sehingga ia menjadi sedekah untuk makhluk.

Disamping itu amal perbuatan tersebut termasuk jenis
shalat; dan jenis shalat yang bermanfaat bagi orang lain
mengandung dua arti: shalat dan sedekah. Tidak engkau
perhatikan bahwa menshalati jenazah termasuk shalat dan
sedekah?. Begitu pula setiap doa dan istighfar untuk orang lain,

karena mendoakan orang lain juga mendoakan diri sendiri,
sebagaimana disabdakan Nabi g dalam hadits Shahih,
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16 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Jihad, 2989).
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"Tidaklah seseorang mendoakan saudaranya yvang tidak ada
kecuali Allah akan mewakilkan malaikat untuknya. Setiap kali dia
berdoa maka malaikat yang diwakilkan akan berucap ‘Amin, dan

kamu juga akan mendapatkan yang sama’. ™’

Svaikhul Islam # berkata:

Maksud Pernyataan "Manusia adalah makhluk
angkuh yang lemah" atau "Si fulan makhluk angkuh
yang lemah"

Tentang perkataan orang-orang "Manusia adalah makhluk
angkuh yang lemah", atau "Si fulan makhluk angkuh yang lemah",
kelemahannya terletak pada kelemahan kekuatannya seperti
kekuatan ilmu dan kekuasaan. Sedangkan keangkuhannya terletak
pada keyakinan dan keinginannya.

Adapun dari sisi keyakinannya, dia mengkhayalkan dirinya
sebagai orang besar melebihi dirinya yang sesungguhnya, padahal
sebenarmya tidak demikian. Inilah keangkuhan dan kesombongan,
yaitu seseorang mengkhayalkan dirinya yang tidak sesuai dengan
kenyataan dirinya yang menyebabkannya dipuji dengan kebatilan
baik dalam bentuk syair maupun prosa. Dan permintaannya agar

mendapat pujian yang batil akan menyebabkannya bersifat
angkuh.

Adapun dari sisi keinginan adalah ingin diagungkan, vaitu
ingin menjadi besar di muka bumi dan membanggakan diri di
hadapan manusia. Dia ingin mendapat kedudukan tinggi padahal

17 HR. Muslim (Pembahasan: Dzikir dan doa, 2732/87).
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tidak layak baginya, yaitu kepemimpinan dan kekuasaan yang
bahkan sampai kepada tingkat ketuhanan seperti Fir'aun, atau
mengusik status kenabian. Hal ini terdapat pada ulama, ahli
ibadah, penguasa dan lainnya.

Masing-masing dari keyakinan dan keinginan menghendaki
jenis yang lain, karena orang yang mengkhayal sebagai orang
besar pasti menginginkan sesuatu yang cocok dengan keangkuhan
tersebut, dan orang yang ingin menjadi besar di muka bumi pasti
akan mengkhayalkan keagungan dirinya dan menganggap kecil
orang lain sampai dia mencari hal tersebut (berusaha untuk
mendapatkannya). Untuk keinginan dia mengkhayalkannya sebagai
vang dituju, sedang untuk keyakinan dia mengkhayalkannya ada
lalu mencari hal-hal yang diinginkannya tersebut.

Allah £ berfirman,

)/ P
A

sl L s Le s
"Sesungguhnva Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri” (Qs. Lugmaan [31]: 18).
Nabi g bersabda,

3 s o/.z 9/° // P °
gt ‘L"“Jé"-“}"-!’., \
"Sombong adalah menolak kebenaran dan menghina

manusia. 8

Keangkuhan sama dengan menghina manusia. Keduanya
sama-sama takabbur terhadap manusia. Adapun menolak
kebenaran yaitu mengingkarinya, ia sama dengan keangkuhan

18 HR. Muslim (Pembahasan: Iman, 91/147).
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vang batil, karena dia mengkhayalkan kebenaran sebagai sesuatu
yang batil dengan menolak dan menentangnya.

Ada dua sisi berkenaan dengan hal ini:

Sisi Pertama: Angkuh dan menolak kebenaran termasuk
bagian dari keyakinan. Yaitu menjadikan kebenaran sebagai
sesuatu yang batil sedang kebatilan sebagai sesuatu yang benar,
yang berkaitan dengan pengagungan jiwa dan menganggap besar
diri sendiri. Orang yang seperti ini akan mengingkari kebenaran
vang bertentangan dengan hawa nafsunya dan mengkhayalkan
kebatilan yang sesuai dengan hawa nafsunya. Dia akan menjadikan
kebanggaan terhadap diri sendiri dan menghina manusia sebagai
bagian dari kehendak, karena orang yang membanggakan dirinya
ingin meninggikan dirinya sendiri dan merendahkan orang lain.
Begitu pula orang yang menghina manusia.

Hal ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dalam Shahihnya dari lyadh bin Himar Al Mujasyi'i dari
Nabi £ bahwa beliau bersabda,

£ sz

e A R P i I

2o ity el B

‘Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku agar ‘Bersikap
tawadhulah kalian agar tidak ada orang vang membanggakan
dirinva di hadapan orang lain dan tidak sombong di

hadapannya’. *°

19 HR. Muslim (Pembahasan: Surga dan gambaran nikmatnya, 2865/64).




Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Nabi @& menjelaskan bahwa tawadhu yang diperintahkan
adalah lawan sombong dan membanggakan diri. Nabi £ bersabda
tentang orang-orang sombong yang dibenci Allah,

A 2 3 Jgsy

"Kesombongan itu pada sikap membanggakan diri dan
congkak. ®°

Ini menunjukkan bahwa perbuatan melampaui batas
terhadap sesama manusia tanpa alasan yang benar termasuk
perbuatan congkak. Karena congkak (zalim) itu tindakan yang
melampaui batas. Sedangkan bila perbuatan tersebut karena
alasan yang benar maka dinamakan membanggakan diri. Akan
tetapi dapat dikatakan bahwa tindakan melampaui batas itu
berkaitan dengan keinginan sehingga tidak boleh dijadikan bagian
dari masalah keyakinan. Sedangkan bagiannya termasuk masalah
keyakinan. Bahkan perbuatan melampaui batas itu seakan-akan
dalam tindakan, sedang bangga itu dalam perkataan. Atau bisa
dikatakan, "Kelaliman adalah tindakan menolak kebenaran, sedang
bangga itu menghina manusia.”

Sisi Kedua: Semuanya berkaitan dengan keyakinan dan
keinginan. Akan tetapi sombong itu menghina kebenaran yang
mana kebenaran itu kembali kepada dirinya sendiri yang
merupakan hak Allah meskipun tidak berkaitan dengan hak
manusia. Sedangkan membanggakan diri dan menghina manusia
kembali pada hak manusia. Jadi pembagian jenis ini untuk
membedakan hak manusia yang termasuk hak Allah yang tidak
berkaitan dengan manusia. Berbeda dengan memperturutkan

20 HR. Abu Daud (Pembahasan: Jihad, 2659), dan Ahmad (5/445,446),
keduanya dari Jabir bin 'Atik.
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nafsu syahwat seperti zina dan memakan harta orang lain. Ketika
Allah & berfirman,

s Ze 224 K\ 02 o2 A A 2 geg
SH Y BHEIC2 Sl n 2N AT

Pod
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"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang vang
sombong dan membangga-banggakan diri. (Yaitu) orang-orang
vang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir." (Qs. An-Nisaa"
[4): 36-37), sedang kikir adalah mencegah sesuatu vang
bermanfaat, maka vyang satu dibatasi dengan vyang lainnya.
Masalah ini telah aku kupas sebelumnya dalam pembahasan
tentang tawadhu dan berbuat baik, takabbur dan kikir.

000
Syaikhul Islam & berkata:

Allah £ berfirman,

"Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah"
setelah ayat,

» -, ’2}

aleen ¥
"Sernuanya (datang) dari sisi Allah."(Qs. An-Nisaa® (4]: 78,

79). Seandainya Dia hanya cukup menggabungkan, maka orang
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vang berbuat maksiat tidak akan mencela dirinya, tidak akan
bertobat dari dosanya dan tidak akan memohon perlindungan
kepada Allah dari kejahatannya; dan dia akan berargumen seperti
argumentasi Iblis sehingga membuatnya semakin dijauhkan (dari
rahmat Allah) sebagaimana orang-orang musyrik bertambah sesat
ketika mengatakan,

G 5 (e T A5
"Jika Allah menghendaki, niscaya kami (dan bapak-bapak
kami) tidak mempersekutukan-Nya." (Qs. Al An’aam [6]: 148).

Dan seandainya Allah cukup memisahnya, maka Tauhid
mereka akan hilang dan tidak lagi beriman kepada takdir, tidak
mau lagu berlindung kepada Allah dalam memohon petunjuk,
sebagaimana vang disebutkan dalam khotbah Nabi g, "Segala puji
bagi Allah. Kami memuji-Nya, memohon pertolongan dan
ampunan-Nva.” Beliau bersyukur kepada-Nya, memohon
pertolongan agar selalu taat kepada-Nya, memohon ampunan dari
perbuatan maksiat dan memuji-Nya atas kebaikan-Nya. Kemudian
beliau bersabda, "Kita berfindung kepada Allah dari kejahatan diri
kita....” Setelah beliau memohon ampun dari perbuatan maksiat,
beliau memohon perlindungan dari dosa-dosa yang belum terjadi.
Lalu beliau bersabda, "Dan dari keburukan perbuatan kamf',
maksudnya, dari hukuman-hukumannya. Lalu beliau bersabda,
"Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, tidak ada satu pun yang
dapat menyesatkannya.... ** Ini adalah kesaksian bahwa Allah-lah
yang mengatur makhluk-Nya. Di dalamnya berisi penetapan takdir
vang merupakan sistem Tauhid. Semuanya diucapkan sebelum
membaca dua kalimat syahadat. Karena kedua kalimat syahadat

21 HR. Ahmad (1/392), dan Abu Daud (Pembahasan: Shalat, 1097).
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hanya akan tercapai dengan memuji Allah dan meminta
pertolongan-Nya, memohon ampun dan berlindung kepada-Nya
serta iman dengan takdimya. Jadi khotbah ini adalah aturan
systemn Islam dan iman.

Selanjutnya beliau berkata: Adapun mengenai kebaikan

berasal dari Allah sedang keburukan dari jiwa, maka dalam hal ini
ada beberapa alasan:

Pertama: Bahwa nikmat itu terjadi tanpa adanya usaha
perbuatan.

Kedua: Bahwa perbuatan baik itu berasal dari kebaikan
Allah kepada hamba-Nya. Dia menciptakan kehidupan, mengutus
para Rasul dan menjadikan mereka menyukai keimanan. Bila
engkau merenungi hal ini lalu bersyukur kepada Allah, maka Allah
akan menambah karunia-Nya. Dan bila engkau mengetahui bahwa
keburukan tidak terjadi kecuali berasal dari dirimu lalu engkau
bertobat, maka ia akan hilang.

Ketiga: Satu kebaikan itu akan dilipatgandakan.

Keempat: Satu kebaikan itu disukai Allah dan diridhai-
Nya. Dia suka memberi nikmat dan suka ditaati. Karena itulah
orang-orang yang mengetahui hal ini dengan baik akan bersikap
penuh etika dengan menyandarkan nikmat kepada Allah dan
menyandarkan kejahatan pada tempatnya. Sebagaimana yang
dikatakan oleh imam-nya orang-orang yang Hanif,

oA S ?’/ RS 4 /‘./{ ../p;
Q@ oni5s aalis 5m 3 W onf 546 e

-

Rl O A e
& i 58 E201y;
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“(Yaitu Tuhan) vang telah menciptakan aku, maka Dialah
vang menunjuki aku, dan Tuhanku, Dia yang memberi makan dan
minum kepadaku, dan apabila aku sakit Dialah vang
menyembuhkan aku. ” (Qs. Asy-Syu’araa’ [26]: 78-80).

Kelima: Kebaikan disandarkan kepada Allah, karena Dia-
lah yang memberikannya dengan baik dari segala sisinya.
Sedangkan keburukan itu ditakdirkan-Nya karena adanya hikmah.

Keenam: Kebaikan itu merupakan sesuatu yang rea/yang
berkaitan dengan rahmat dan hikmah, karena adakalanya ia
berupa menjalankan perintah atau menjauhi larangan.
Meninggalkan adalah sesuatu yang bersifat ada (reaj, karena
meninggalkan sesuatu yang diketahui sebagai dosa dan membenci
serta menghindarkan diri darinya adalah sesuatu yang bersifat ada.
Meninggalkan akan pendapat pahala bila dilihat dari sisi ini.

Nabi 4 menyatakan bahwa membenci sesuatu karena
Allah termasuk tali iman paling kuat. la adalah pangkal dari
meninggalkan. Beliau juga menyatakan bahwa mencegah karena
Allah termasuk bagian dari kesempurnaan iman dan asal dari
meninggalkan. Begitu pula sikap A/ Khalil (Nabi Ibrahim #a) yang
berlepas diri dari kaumnya yang musyrik dan sesembahan-
sesembahan mereka. Dia tidak hanya sekedar mumi
meninggalkan, tapi berangkat dari sikap benci dan memusuhi.
Adapun kejahatan, sumbemya adalah dari kezhaliman dan
kebodohan. Dan pada hakikatnya semuanya kembali kepada
kebodohan; karena kalau tidak, seandainya ilmu sempurna maka
tidak akan dilakukan, karena ini adalah kekhususan akal. Dan
terkadang seseorang lalai dari hal ini karena kekuatan syahwat

vang mendorongnya. Lalai dan nafsu syahwat adalah asal dari
kejahatan, sebagaimana firman Allah £,
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FPEAT AT F AT
"Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah

Kami lalaikan dari mengingati Kami, serfa menurufi hawa
nafsunya." (Qs. Al Kahfi [18]: 28).

Ketujuh: Ujian yang diberikan Allah pada seorang hamba
berupa dosa-dosa yang dilakukannya adalah sebagai hukuman
untuknya krena dia tidak mau menjalankan sesuatu vang
diciptakan untuknya yang merupakan fitrahnya.

Kedelapan: Bahwa nikmat yang diberikan kepadanya
sebabnya tidak hanya terbatas pada pemberian nikmat Allah
kepadanya. Semuanya kembali kepada Allah dan tidak ada yang
diharapkan selain Dia. Dia berhak mendapat ucapan terimakasih
yang tidak berhak didapatkan selain Dia. Dia berhak mendapat
ucapan syukur sebagai balasan atas kemudahan yang diberikan
Allah kepadanya. Akan tetapi syukur tidak bisa dilaksanakan
dengan bermaksiat kepada Allah; karena Dia-lah pemberi nikmat
vang tidak ada seorang pun makhluk vyang sanggup
memberikannya. Nikmat yang diperoleh makhluk juga berasal dari-
Nya. Balasan atas syukur dan kekufuran tidak bisa dilakukan oleh
seorang pun (selain Dia).

Apabila seseorang telah mengetahui bahwa

\
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"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa
rahmat, maka tidak ada seorangpun yvang dapat menahannya; dan
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apa saja vang ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun vang
sangqup melepaskannya sesudah itu." (Qs. Faathir [35]: 2), maka
dia harus tawakkal dan mengharap kepada Allah saja. Apabila dia
telah mengetahui syukur yang harus dilakukannya, maka dia harus
...... 22 Keburukan itu sebabnya terbatas pada jiwa; dan bila telah
mengetahui dari mana datangnya maka dia akan bertobat dan
memohon pertolongan kepada Allah. Sebagaimana ucapan
sebagian ulama Salaf, "Seorang hamba tidak akan berharap
kecuali kepada Tuhannya dan tidak akan takut kecuali kepada
dosa yang dilakukan terhadap-Nya.” Telah dijelaskan sebelumnya
tentang ucapan ulama Salaf seperti Ibnu Abbas dan lainnya, bahwa
musibah yang menimpa kaum muslimin pada perang Uhud
disebabkan karena dosa-dosa mereka; dan dalam hal ini tidak satu
pun yang mengecualikannya. Ini termasuk salah satu manfaat
ucapan agar tidak ada yang menduga bahwa ia bersifat umum tapi
dikhususkan.

Kesembilan: Apabila keburukan berasal dari jiwa maka
keburukan itu jelek. Sebagaimana firman Allah £,

P vd
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" Wanita-wanita vang keji adalah untuk bki-laki vang keji."
(Qs. An-Nuur [24]: 26).

Jumhur ulama Salaf mengatakan: Tentang kalimat é',.‘:.éﬁ
Sesdl "Wanita-wanita vang keji adalah untuk laki-laki yang kejf"

OO g

dan ayat ;3.;:. ;&f( 3255 "Dan perumpamaan kalimat yang buruk."

22 Hilang dalam manuskrip asli.
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(Qs. Tbraahiim [14]: 26) dan ayat, 21 2K 322 L] "Kepada-

Nvalah naik perkataan-perkataan vang baik." (Qs. Faathir [35]):
10). Ucapan dan perbuatan adalah sifat yang mengucapkan dan
melakukannya. Apabila jiwa memiliki sifat keji maka tempatnya
adalah yang sesuai dengannya. Orang yang ingin menjadikan ular
bergaul dengan manusia seperti kucing tidak akan bisa. Bahkan
bila jiwa kotor maka ia akan suci hingga layak masuk surga,
sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Sa'id -yang terdapat
dalam Ash-Shahih-,

2
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"Bila mereka telah diperbaiki dan dibersihkan maka mereka
akan diizinkan masuk surga. ®*

Apabila seseorang mengetahui bahwa keburukan berasal
dari dirinya maka dia tidak akan mengharapkan kebahagiaan yang
sempurna karena masih ada keburukan dalam dirinya. Justru dia
mengetahui dengan baik maksud dari firman Allah,

< > . ~b T -
gg\; ).ﬁ. \e - gast M S ol
"Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan
diberi pembalasan dengan kejahatan itu." (Qs. An-Nisaa" [4]: 123),
dan firman-Nya,

23 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Perbuatan-perbuatan zhalim, 2440, dan
Pembahasan: Penggugah hati, 6535).
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"Barangsiapa vang mengerakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan/nya." (Qs. Az-
Zalzalah [99]: 7).

Dia akan menyadari bahwa Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana, Maha Penyayang lagi Maha Adil, dan perbuatan-
Nya itu berdasarkan aturan yang adil dan baik. Sebagaimana
dijelaskan dalam hadits Shahih, "Tangan kanan Allah itu selalu
penult® sampai "Dan keadilan itu di Tangan-Nya yang lain"**. Dia
akan mengetahui bahwa pendapat Jahmiyyah itu menyimpang,
karena penganut Jahmiyyah mengatakan bahwa pahala dan siksa
itu tanpa adanya hikmah dan keadilan.

Kemudian beliau (Syaikh Ibnu Taimiyyah) berkata:
Barangsiapa yang menempuh metode mereka, bila dia
mengagungkan perintah dan larangan maka dia akan mengatakan
seperti yang dikatakan oleh Asy-Syadzili*®, “Penggabungan dalam
hatimu akan disaksikan dan perbedaan di lidahmu akan
ditemukan. ” Disamping itu mereka juga berpendapat nyelenech
vang intinga meniadakan perintah dan larangan yang
menyebabkan mereka berpendapat bahwa orang-orang beriman
sama seperti orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi.
Mereka juga membuat doa yang isinya melampaui batas, seperti
doa yang terangkum dalam FHizb Asy-Svadzili Sedangkan

24 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Tafsir, 4684).

25 Dia adalah Abu Al Hasan Ali bin Abdullah bin Abdul Jabbar bin Yusuf bin
Hurmuz Asy-Syadzili Al Maghribi, seorang tokoh Shufi pemimpin sekte Asy-
Syadziliyyah dan pengarang wirid "Hizb Asy-Syadzili". Dia lahir pada tahun 591
Hijrivah dan wafat pada tahun 656 Hijriyah. Tempat tinggalnya adalah di Syadzilah,
suatau daerah dekat Tunisia sehingga dinisbatkan dengan nama tersebut. Lih. A/ AJam
(4/305).
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kalangan awam mereka berpendapat bahwa Allah bisa
memberikan karamah kepada para wali kepada pelaku maksiat
dan orang kafir. Mereka mengatakan, "Ini diberikan kepada
mereka.” Mereka menganggapnya sebagai karamah padahal ia
merupakan perbuatan syetan yang biasa dilakukan tukang sihir
dan dukun. Sebagaimana firman Allah
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"Dan setelah datang kepada mereka seorang Rasul dari sisi
Allah vang membenarkan apa (Kitab) vang ada pada mereka,
sebagian dari orang-orang vang diberi kitab (Taurat) melemparkan
kitab Allah ke belakang (punggunginya, seolah-olah mereka tidak
mengetahui bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti
apa yang dibaca oleh syetan-syetan pada masa kerajaan Sulaiman
(dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir),
padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir) hanya
syetan-syetanlah yang kafir (mengerjakan sihir) Mereka
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua orang malaikat di negeri Babil Yaitu Harut dan Marut,
sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun
sebelum mengatakan, ‘Sesungguhnya kami hamwa cobaan
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir. Maka mereka
mempelajari dari kedua malkaikat itu apa yang dengan sihir itu,
mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan
isterinva. Dan mereka itu (ahfi sihir) tidak memberi mudharat
dengan sihimya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah.
dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya
mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukamya (kitab
Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan
amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinva dengan sihir,
kalau mereka mengetahui.” (Qs. Al Bagarah {2}: 101, 102). Dan
telah disebutkan secara shahih bahwa Nabi £ bersabda,

9%
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"Sungguh kalian akan mengikuti tradisi orang-orang
sebelum kalian."*®

Oleh karena itulah banyak orang-orang yang mengakui
Islam tapi membuang Al Qur'an ke belakangnya. Mereka lebih
suka mengikuti bacaan-bacaan syetan dan tidak mau
mengagungkan perintah Al Qur'an dan larangan-Nya. Mereka
tidak mau bersikap loyal terhadap orang-orang yang Al Qur'an
menyuruh bersikap loyal terhadap mereka, dan mereka juga tidak
mau memusuhi orang-orang yang Al Qur'an menyuruh memusuhi
mereka. Justru yang mereka lakukan adalah mengagungkan orang
vang memiliki sebagian kesaktian mengagumkan.

Di antara mereka juga ada orang yang sudah megetahui
bahwa perbuatan tersebut dari syetan, tapi dia tetap
mengagungkannya karena memperturutkan hawa nafsunya.
Bahkan dia lebih mengistimewakannya daripada Al Qur'an.
Mereka adalah orang-orang kafir. Allah # berfirman tentang
mereka,

» - 20 . /") K¢ < -
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"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang vang
diberi bagian dari Al kitab? Mereka percaya kepada jibt dan
thaghut" (Qs. An-Nisaa" [4): 51).

26 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Para nabi, 3456).
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Dia berkata: Tentang firman Allah &, &% .3 "Maka dari

tkesalahan) dirimu sendiri. " (Qs. An-Nisaa" [4]: 79). Di antara
manfaatnya adalah: bahwa seorang hamba tidak merasa tenang
terhadap dirinya dan tidak peduli dengan celaan orang
terhadapnya. Justru doa memohon kepada Allah agar menolong-
Nya supaya selalu taat kepada-Nya. Karena itulah doa yang paling
bermanfaat dan paling besar faedahnya adalah surah Al Faatihah.
Dia selalu membutuhkan petunjuk setiap saat, termasuk juga
segala jenis kebutuhan yang tidak terhitung. Allah menjelaskan
bahwa tidak satu pun kisah dalam Al Qur'an kecuali ada pelajaran
vang terkandung di dalamnya. Pelajaran tersebut bisa diambil bila
membandingkan kisah kedua dengan kisah pertama. Andai saja
dalam jiwa ini tidak ada perasaan seperti halnya orang-orang yang
mendustakan para Rasul, tentu tidak ada gunanya mengambil
pelajaran dari orang-orang vang kita tidak sama dengan mereka.
Akan tetapi masalahnya adalah seperti yang difirmankan Allah,

-z 2w < - 2 Gy Ae
A3 e JLN I3 60 Yl JG G
"Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir)

kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan
kepada rasul-rasul sebelum kamu." (Qs. Fushshilat [41]: 43). Allah

juga berfirman, .4 \3.;!,,’5 "Apakah mereka saling berpesan tentang
apa yang dikatakan itu" (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 53). Allah juga
berfirman, ;356 C42%5 "Hati mereka serupa (Qs. Al Bagarah
[2]): 118). Oleh karena itulah dalam sebuah hadits disebutkan,

P P 2 8
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"Sungguh kamu akan melakukan ftradisi orang-orang
sebelum kalian."*"

Al Qur'an menjelaskan bahwa keburukan itu berasal dari
jiwa, dan keburukan terbesar adalah mengingkari sang pencipta
dan menyekutukan-Nya serta mencari sekutu bagi-Nya. Dan
memang dua hal ini terjadi.

Sebagian ulama mengatakan, "Tidak seorang pun kecuali
dalam jiwanya ada sesuatu seperti yang ada dalam jiwa fir'aun.
Karena apabila manusia mengamati dan meneliti kondisi manusia
lainnya, dia akan melihat sesuatu yang membuatnya benci-
kepadanya karena dengki disebabkan orang tersebut sama dengan
orang bangsanya dan memiliki pengikut. Seperti halnya bangsa
Yahudi ketika melihat ada orang yang diutus Allah dengan
membawa seruan seperti yang pernah diseru Nabi Musa #.
Karena itulah Allah mengabarkan tentang mereka dengan sesuatu
yang sama seperti yang dikabarkan tentang fir'aun.

Q00

Syaikh Al Imam Al 'Alim Al 'Allamah Syaikhul Islam
Tagiyuddin Abu Al Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin
Abdussalam bin Taimiyyah Al Harrani berkata -Semoga Allah
senantiasa melimpahkan Rahmat kepadanya-:

Segala puji bagi Allah. Kita memuji-Nya, memohon
pertolongan-Nya, memohon petunjuk dan meminta ampun
kepada-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan diri dan
keburukan perbuatan kitab. Barangsiapa diberi petunjuk oleh
Allah, tidak ada satu pun yang dapat menyesatkannya. Dan

27 Telah ditakhrij sebelumnya pada hal 133.
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barangsiapa disesatkan, tidak ada satu pun yang dapat memberi
petunjuk kepadanya.

Makna Firman Allah, "Apa saja nikmat yang kamu
peroleh adalah dari Allah ..." (Qs. An-Nisaa" [4]:
79) dan Hikmah yang Terkandung di Dalamnya

Tentang firman Allah £,
85 oh B op HU  2  SLTE
"Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu
sendiri" (Qs. An-Nisaa" {4]: 79) dan sebagian hikmah besar yang
terkandung di dalamnya.
Ayat ini disebutkan Allah berkaitan dengan perintah

berjihad dan celaan terhadap orang-orang yang enggan
melakukannya. Firman-Nya,
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"Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu,

dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok,
atau majulah bersama-sama/’' (Qs. An-Nisaa' [4]: 71). Begitu pula
ayat-ayat selanjutnya sampai membahas shalat Khauf. Sebelumnya

dijelaskan tentang ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya,
berhukum dengan hukum Allah dan Rasul-Nya, mengembalikan
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segala perselisihan manusia kepada Allah dan Rasul-Nya, dan
mencela orang-orang yang berhukum dan mengembalikan segala
perselisihan manusia kepada selain Allah dan Rasul-Nya.

Jadi ayat-ayat tersebut menjelaskan keimanan kepada Allah
dan Rasul-Nya. Karena itulah Allah berfirman,

cela L \For > §1 {2 < / A Ao
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"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara
vang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam
hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan vang kamu

berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya." (Qs. An-
Nisaa" [4]): 65).

Ini adalah jihad dalam menyampaikan sesuatu yang dibawa
Rasulullah €. Allah £ berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang vang beriman itu hanyalah
orang-orang yang percava (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,
Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad)
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dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah." (Qs. Al Hujuraat
[49): 15)

Allah £ berfirman,
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"Katakanlah, ‘Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-
saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan
tempat tinggal vang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari
Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalannya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan Keputusan-Nya'. Dan Allah tidak

memberi petunjuk kepada orang-orang vang fasik" (Qs. At-
Taubah [9]): 24).

Firman-Nya,

"Apakah (orang-orang) vang memberi minuman orang-
orang vang mengerjakan haji dan mengurus Masjid Al Haram
kamu samakan dengan orang-orang vang beriman kepada Allah
dan hari Kemudian serta berjihad di jalan Allah? mereka tidak
sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum
vang zhalim. Orang-orang vang beriman dan berhijjrah serta
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berjihad di jalan Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah
lebih Tinggi derajatnya di sisi Allah; dan ltulah orang-orang vang
mendapat kemenangan. Tuhan mereka menggembirakan mereka
dengan memberikan rahmat dari padanya, keridhaan dan surga."

(Qs. At-Taubah [9]: 19-21)

Firman-Nya,
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"Hai orang-orang vang beriman, sukakah kamu Aku

tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari
azab yang pedih?. (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul
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Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwarmnu. Itulah
vang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. Niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam surga
vang mengalir di bawahnya sungai-sungai: dan- (memasukkan
kamu) ke tempat tinggal vang baik di dalam Jannah ‘Adn. Itulah
keberuntungan yang besar. Dan (ada lagi) karunia yang lain yang
kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan vang
dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-
orang vang beriman. Hai orang-orang vang beriman, jadilah kamu
penolong (agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam telah
berkata kepada pengikut-pengikutnya vang setia: ‘Siapakah vang
akan menjadi penolong-penolongku {untuk menegakkan agama)
Allah?’ Pengikut-pengikut yang setia itu berkata, ‘Kamilah
penolong-penolong agama Allah’, lalu segolongan dari Bani Israil
beriman dan segolongan lain kafir; Maka kami berikan kekuatan
kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh
mereka, lalu mereka menjadi orang-orang vang menang." (Qs.
Ash-Shaff [61]: 10-14).

Setelbh ayat Jihad AlBah menjelaskan tentang
diturunkannya kitab kepada Rasulullsh % supaya beliau
memutuskan perkara di antara manusia dengan hukum yang
ditetapkan Allah dan larangan melakukan hal yang berlawanan
dengannya. Allah juga mengingatkannya akan karunia-Nya
kepadanya dan rahmat-Nya dalam menjaganya, dijaganya beliau
dari penyesatan manusia kepadanya dan diajarkan sesuatu yang
tidak diketahui. Kemudian Allah mencela orang-orang yang
menyusahkan Rasul-Nya dan mengikuti selain jalan orang-orang
beriman. Allah juga menyatakan bahwa masalah syirik merupakan
masalah besar dan sangat berbahaya. Dia tidak akan mengampuni
dosa syirik tapi mengampuni dosa-dosa selain syirik bagi siapa saja
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yang dikehendaki-Nya. Kemudian Allah menjelaskan bahwa agama
terbaik adalah agama yang mengajarkan agar menyembah Allah
semata (yakni agama Islam) dan tidak menyekutukanNya dengan
sesuatu pun; dengan syarat ibadah vang dilakukan dengan
melakukan kebaikan sesuai yang disyariatkan, bukan dengan
ibadah bid'ah yang memperturutkan hawa nafsu. Mereka adalah
orang-orang yang menganut MilaAnya Nabi [brahim # yang
menganut ajaran beliau yang lurus

z
e 3

WL LaDlal 3t

"Dan Allah mengambil lbrahim menjadi kesayangan-Nya."
(Qs. An-Nisaa" [4]: 125).

Dalam perintah taat kepada Rasul dan berjihad
mengandung ajakan mengikuti Tauhid dan Millah Tbrahim. Yaitu
ikhlas dalam beragama karena Allah dan menyembahNya sesuai
dengan ajaran-ajaran vang diperintahkan-Nya melalui lidah para
Rasul.

Dalam ayat Jihad Allah mengecam orang-orang yang
takut terhadap musuh dan memilih hidup. Karena bagaimanapun
juga meninggalkan jihad tidak akan menghalangi mereka dari
kematian. Bahkan dimana pun mereka berada, mereka akan
menemui kematian meskipun berada di benteng-benteng vang
tinggi lagi kokoh. Jadi meskipun mereka meninggalkan Jihad
mereka tidak akan mendapat manfaat apa-apa. Bahkan mereka
hanya akan mendapat kerugian di dunia dan akhirat.

Allah & berfirman,
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" Tidakkah kamu perhatikan orang-orang vang dikatakan
kepada mereka, ‘Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah
sembahyang dan tunaikanlah zakat!’ Setelah diwajibkan kepada
mereka berperang, fiba-tiba sebagian dari mereka (golongan
munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada
Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka berkata, ‘Ya
Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada Kami?
Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada
kami sampai kepada beberapa waktu Ilagi?’ Katakanlah,
‘Kesenangan di dunia ini Hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik
untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya
sedikitpun." (Qs. An-Nisaa" [4]: 77).

Ada vang mengatakan bahwa kelompok ini adalah orang-
orang munafik. Dikatakan bahwa mereka menjadi munafik ketika
diwajibkan perang atas mereka. Ada juga yang berpendapat
bahwa mereka takut dan cemas. Mereka adalah orang-orang yang
dalam hatinya ada penyakit, sebagaimana firman Allah,
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"Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya
dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-
orang vang ada penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu
seperti pandangan orang yang pingsan karena takut mati, dan
kecelakaanlah bagi mereka. Ta'at dan mengucapkan perkataan
vang baik (adalah lebih baik bagi mereka)" (Qs. Muhammad [47]:
20, 21).
Firman Allah &,

"Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-
orang vang berpenyakit dalam hatinya berkata, ‘Allah dan rasul
Nva tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya’" (Qs. Al
Ahzaab [33]: 12)

Arti ayat ini berlaku baik untuk mereka maupun orang-
orang yang bertingkah laku seperti mereka.

Kemudian Allah berfirman,
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"Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan
kamu, kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh,
dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, Ini
adalah dari sisi Allah’, dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana
mereka mengalakan, Ini {datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)’.
Katakanlah, ‘Semuanya (datang) dari sisi Allh’. Maka mengapa
orang-orang itu (orang munafik} hampir-hampir tidak memahami
pembicaraan sedikitpun? (Qs. An-Nisaa" [4]: 78).

Kata ganti dalam ayat, (’,’ZL.;: o "Dan jika mereka
memperoleh  kebaikan® kembali pada orangorang yang
disebutkan, yaitu orang-orang vang takut kepada manusia; atau
kembali kepada sesuatu yang telah diketahui meskipun tidak
disebutkan, sebagaimana dijelaskan dalam banyak tempat.

Dikatakan bahwa mereka adalah itu orang-orang kafir dari
kalangan Yahudi. Ada juga vang berpendapat bahwa mereka
adalah orang-orang munafik. Ada juga yang berpendapat bahwa
mereka dari kalangan orang-orang kafir dan orang-orang munafik.
Artinya memang bersifat umum untuk semua yang bertingkah laku
seperti mereka. Akan tetapi kata ini lebih pantas ditafsirkan untuk
orang-orang yang menampakkan keislaman dan disuruh berjihad.
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Apabila kecaman berlaku untuk mereka, maka kecaman ini
lebih patut disematkan pada orang-orang kafir yang tidak
menampakkan keislaman.

Pendapat yang dinyatakan ulama Tafsir secara umum
adalah bahwa kebaikan dan keburukan maksudnya adalah nikmat
dan musibah; dan tidak hanya sekedar sesuatu yang dilakukan
manusia dengan keinginannya baik kebaikan atau keburukan.

Cakupan Makna Kebaikan dan Keburukan

Kata “Kebaikan” dan “Keburukan” dalam Kitab Allah
mencakup arti ini dan arti itu. Allah & berfirman tentang orang-
orang munafik, .
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"Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih

hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira

karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya

mereka sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu."
(Qs. Aali ‘Imraan [3}: 120).

Allah & berfirman,
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"Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi
tidak senang karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu
bencana, mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami sebelumnya telah
memperhatikan urusan kami (tidak pergi perang)’ Dan mereka
berpaling dengan rasa gembira." (Qs. At-Taubah [9]: 50).

Firman Allah £,

Sray (A ezl e Al 285

. "Dan Kami coba mereka dengan (mkmat} vang baik-baik
dan (bencana) vang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada
- kebenaran)" (Qs. Al A'raaf [7]: 168).

Allah § berfirman,
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"Sesungguhnya apabila Kami merasakan kepada manusia
sesuatu rahmat dari Kami dia bergembira ria karena rahmat itu.
Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan tangan
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mereka sendiri (niscaya mereka ingkar) karena sesungguhnya
manusia itu amat ingkar (kepada nikmat)." (Qs. Asy-Syuuraa [42):
48). '

Allah juga berfirman tentang orang-orang kafir yang
menganggap bahwa Nabi Musa # dan para pengikutnya
pembawa sial,
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"Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran,
mereka berkata, Ttu adalah Karena (usaha) kami’. dan jika mereka
ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada
Musa dan orang-orang vang besertanva.” Ayat ini disebutkan
~ setelah ayat,
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"Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Firaun dan)
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yvang panjang
dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka." (Qs. Al A'raaf [7]:
130, 131). - |

Adapun perbuatan yang diperintahkan dan dilarang adalah
seperti firman Allah,
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"Barangsiapa vang datang dengan (membawa) kebaikan,
maka baginva (pahala) vang lebih baik daripada kebaikannya itu."
(Qs. Al Qashash [28]: 84).

Firman-Nya,
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"Dan barangsiapa vang membawa perbuatan jahat maka
dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan
kejahatannya." (Qs. Al An’aam [6): 160).

Firman-Nya,
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"Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan vang buruk. [ltulah
peringatan bagi orang-orang yang ingat" (Qs. Huud (11]: 114).

Firman-Nya,
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"Maka itu kejahata.m mereka diganti Allah dengan kebajikan.
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs.
Al Furgaan [25]): 70).

Disini Allah berfirman,
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"Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu
sendiri" (Qs. An-Nisaa" [4]: 79). Allah tidak mengatakan "Apa saja
vang kamu lakukan dan apa saja yang kamu kerjakan.”
Sebagaimana Dia berfirman,

Ao EE S sl o =TS

"Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan fanganmu sendiri" (Qs. Asy-Syuuraa
[42]: 30)

Firman-Nya,

- I 2d ‘ ’}} ,””

"Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki
akan menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian
dosa-dosa mereka." (Qs. Al Maa’idah [5]: 49).

Firman-Nya,

}/// o, 3
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"Katakanlah, ‘Tidak ada vang kamu tunggu-tunggu bagi
kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan kami menunggu-
nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan kepadamu azab
(vang besar) dari sisi-Nya." (Qs. At-Taubah [9]: 52).

Firman-Nya,
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"Dan orang-orang vang kafir senantiasa ditimpa bencana

disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi
dekat tempat kediaman mereka." (Qs. Ar-Ra’d [13]: 31).

| Firman-Nya,

erts A A 2z /,
"Lalu kamu ditimpa bahaya kematian." (Qs. Al Maa'idah
[5]): 106).
Firman-Nva,

"Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang vang
sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan, Inna lillaahi wa innaa ilaihi ragjiuvun’" (Qs. Al
Baqarah [2]: 155-156).

Oleh karena itulah ayat 325 5. 302\ "Apa saja nikmat
vang kamu perolelf' dan £ s "Dan apa saja bencana' adalah

berkaitan dengan sesuatu yang menimpa manusia yaitu nikmat
vang menyenangkannya dan bencana yang menyusahkannya.
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Ayat ini mencakup dua hal tersebut. Dan begitulah yang
dikatakan ulama Tafsir secara umum.

Abu Al Aliyah berkata: Ayat 5 xe 5a.is 1353222 A ol
"Dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, Ini

adalah dari sisi Allaff,” maksudnya adalah nikmat vang

. IS Vg SRR S
menggembirakan. Sedangkan ayat e Ge i )y 215 2 0L

"Dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan,
Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)’,” maksudnya adalah

musibah yang menyusahkan.

As-Suddi berkata, 35 %3 o "Dan jika mereka

memperoleh kebaikar', mereka mengatakan: Kebaikan disini
adalah kesuburan, dimana kuda-kuda dan binatang ternak mereka
bisa bereproduksi dan kondisi mereka baik, dan isteri-isteri mereka

AL

bisa melahirkan anak.” Sedangkan tentang ayat ;if 2g Sa0dln 150

"ig;;; i .;‘, o) "Mereka mengatakan, ‘Ini adalah dari sisi Allah. Dan

kalau mereka ditimpa sesuatu bencana’,” mereka mengatakan:
Bencana disini adalah musibah yang menimpa harta benda.
Mereka akan menimpakan kesialan kepada Nabi Muhammad £&.

Maka Allah menurunkan ayat :ﬁ xe j’( B "Katakanlah,
Semuanya (datang) dari sisi Allah’, ” yakni kebaikan dan keburukan

Gl Seeais 59565 Y 230 N5 J6"Maka mengapa orang-orang itu

(orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan
sedikitoun?', dia berkata, "Yakni Al Qur'an."
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Al Walibi meriwayatkan dari Tonu Abbas, 32> s & Al

FEL 1

;“‘Oé "Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah.” Dia

berkata, "Yaitu kemenangan vyang diberikan kepadamu pada
perang Badar.” Pendapat ini juga dinyatakan oleh Adh-Dhahhak.

Ll »

Al Walibi juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Zis (s

"Nikmat.” Dia berkata, "Yaitu bahwa ghanimah (harta rampasan
perang) dan kemenangan adalah dari Allah.” Katanya lebih lanjut,
"Sedangkan 'Musibah' adalah kekalahan yang dialami pada perang
Uhud karena muka beliau terluka dan gigi depannya patah."

Katanya lebih lanjut, "Adapun 'Nikmat' adalah yang yang
dianugerahkan Allah kepadamu. Sedangkan 'Musibah’ adalah
bencana yang ditimpakan Allah kepadamu.”

Diriwayatkan pula dari Hajjaj dari Athiyyah dari Ibnu Abbas,

e R SR A

A 1 ,;,a,él;\..’:\ff "Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah

&

dari Allal', dia berkata, "Yaitu kemenangan vyang terjadi pada
perang Badar.” 33 .} 32 52 8A; "Dan apa saja bencana yang
menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri', dia berkata,
“Yaitu kekalahan yang terjadi pada perang Uhud.” Dia juga
berkata, "Musibah apa saja yang menimpamu adalah karena dosa-
dosamu. Dan Aku (Allah) telah menakdirkannya untukmu.”

Pandapat senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari
Ismail bin Abi Khalid dari Abu Shalh, d.% .} "Maka dari

tkesalahan) dirimu sendiri” Dia berfirman, "Yaitu karena dosa-
dosamu, dan Aku (Allah) telah menakdirkannya unfukmu.” Atsar
ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lainnya.
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Pendapat ini juga diriwayatkan dari Mutharrif bin Abdullah
bin Asy-Syikhkhir, dia berkata, "Apa vang kalian inginkan dari

takdir, tidakkah cukup bagi kalian ayat dalam surah An-Nisaa', &5

€
AL B oae
.

Sre be il U5 T2 208 o M e G o RS 2525 *Dan
Jjika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: Ini
adalah dari sisi Allah, dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana
mereka mengatakan: Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)’.
(Qs. An-Nisaa® [4]: 78), yakni: dari dirimu sendiri. Demi Allah,
mereka tidak pasrah terhadap takdir padahal mereka disuruh
demikian. Dan hanya kepada-Nya mereka kembali."

Begitu pula menurut penafsiran Abu Shalih dari fonu
Abbas, %225 ‘;1.’..;3 o)y "Dan jika mereka memperoleh kebaikan,"

»

vaitu kesuburan dan hujan. a2 ‘:.'3.2.;3 o)s "Dan kalau mereka
ditimpa sesuatu bencana," yaitu kekeringan dan bencana. |

A

Tbnu Qutaibah berkata: o3 £22 os dii s 5133 525 5. AT

b3

A%  "Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah,

dan apa saja bencana vang menimpamu, maka dari (kesalahan)
dirimu sendirl’, maksudnya, kebaikan adalah nikmat, sedang
keburukan adalah bencana.

Abu Al Faraj menyatakan bahwa ayat 325 5. AT "Apa

saja nikmat yang kamu perolelf’ dan £ . "Bencana' memiliki

tiga penafsiran:

Pertama: Bahwa vang dimaksud nikmat adalah
kemenangan yang diberikan Allah kepada mereka pada perang
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- Badar. Sedang bencana adalah musibah (kekalahan) yang
menimpa mereka pada perang Uhud.

Abu Al Faraj berkata, "Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu
Abi Thalhah —yaitu Al Walibi- dari Ibnu Abbas."

Kedua: Nikmat adalah ketaatan, bencana adalah maksiat.
Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Al Aliyah.

Ketiga: Kebaikan adalah nikmat, keburukan adalah
bencana. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Munabbih. Dia
berkata, "Pendapat yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Al
Aliyah.” Dan pendapat inilah yang paling benar.

Aku katakan, "Inilah pendapat yang terkenal dengan sanad
dari Abu Al Aliyah, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya
dari tafsimya yang terkenal yang diriwayatkan darinya dan lainnya
dari jalur Abu Ja'far Ad-Dari dari Ar-Rabi bin Anas darinya dan
teman-temannya." |

Adapun pendapat kedua, sanadnya tidak disebutkan, tapi
hanya dikutip dari kitab-kitab Tafsir yang menyebutkan pendapat-
pendapat ulama salaf tanpa sanad, dan kebanyakan lemah,
bahkan dusta dan tidak shahih dari orang yang mengutip darinya.
Para ulama Tafsir secara umum juga menafsitkannya sesuai
pendapat ulama  Salaf, dan segolongan mereka juga
menafsirkannya sebagai ketaatan dan maksiat.

Adapun pendapat pertama, sudah pasti bermakna demikian
sebagaimana yang ditunjukkan oleh redaksi, konteksnya, artinya
dan pendapat ulama Salaf.

Adapun arti kedua, ia bukanlah yang dimaksud tanpa arti
pertama. Akan tetapi terkadang dikatakan, "la adalah maksudnya
beserta penafsiran pertama, dengan arti bahwa segala petunjuk
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vang diberikan Allah berupa ketaatan adalah nikmat yang
diberikan oleh-Nya, sedangkan maksiat yvang menimpanya adalah
keburukan vyang terjadi padanya dan dirinyalah yang
melakukannya. Apabila balasan itu karena perbuatan dirinya, maka

perbuatan yang menyebabkan mendapat balasan lebih patut dari
dirinya sendiri."

Maksiat Kedua Kadang Menjadi Hukuman Pertama

Maksiat kedua terkadang menjadi hukuman pertama
sehingga menjadi balasan keburukan meskipun ia termasuk
keburukan perbuatan.

Nabi g bersabda dalam hadits yang disepakati ke-shahih
annya dari Ibnu Mas'ud @& dari Nabi g,

B BB 0E Y S e 0
Gl & i (X S B 0D
sl ) g LIS o6 (LaSTy s
LIS B O Yy 0 ) e Dl
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"Hendaknya kalian bersifat jujur, karena jujur itu akan
mengantarkan kepada kebaikan dan kebaikan akan mengantarkan
kepada surga. Dan seorang laki-laki senantiasa jujur dan berusaha
berbuat jujur sampai dia dicatat di sisi Allah sebagai orang jujur.
Dan jauhilah sifat dusta, karena dusta itu akan mengantarkan
kepada maksiat sedang maksiat itu akan mengantarkan kepada
neraka. Dan seorang laki-laki senantiasa berdusta sampai dia
dicatat di sisi Allah sebagai pendusta. ®®

Dalam beberapa ayat Al Qur'an dijelaskan bahwa kebaikan
kedua terkadang merupakan pahala kebaikan yang pertama.
Begitu pula keburukan kedua terkadang merupakan hukuman
keburukan pertama. Allah § berfirman,

Pl

@ W\Lﬂf:e:%b

"Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada
mereka, ‘Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dani kampungmu’,
niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil
dani mereka. Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan
pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang
demikian- itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman
mereka). Dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka
pahala yang besar dari sisi Kami. Dan pasti Kami tunjuki mereka
kepada jalan yang lurus." (Qs. An-Nisaa® {4]: 66-68).

28 HR. Al Bukhari {Pembahasan: Etika, 6094), Muslim (Pembahasan: Kebajikan,
2607/105).
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Firman Allah £,

G P e 13es

"Dan orang-orang vang berjihad untuk {mencari keridhaan)
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-
Jjalan Kami" (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 69).

Firman-Nya,

ﬁ;,

’”@éi;‘_\éghaf‘}“ .91—95’ b
O A ERHO dia

"Dan orang-orang vang syahid pada jalan Allah, Allah tidak
akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi pimpinan
kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Dan
memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenankan-
Nva kepada mereka." (Qs. Muhammad [47]: 4-6).

Firman-Nya,

“"// VAR P

aenigiafiias ¥4

"Kemudian, akibat orang-orang vang mengerakan
kejahatan adalah (azab) yang lebih buruk." (Qs. Ar-Ruum [30]: 10).

Firman-Nya,

oy /l
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"Dan kitab vang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah
menunjuki orang-orang vang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan
keselamatan." (Qs. Al Maa’idah [5]: 15-16).

Firman-Nya,
L33 420 R &1 UAR 1A St 3
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"Hai orang-orang vang beriman (kepada para rasul),
bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya,
niscaya Allah memberikan rahmat-Nva kepadamu dua bagian, dan
menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat
berjalan dan dia mengampuni kamu." (Qs. Al Hadiid [57): 28).

Firman-Nya,

N 7 A2 o ury * > 7 Be B s» -7 S .-
O3By vy 2 ol ey 60 (s 3
"Dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk

orang-orang vang takut kepada Tuhannya." (Qs. Al A'raaf [7):
154). '

Firman-Nya,

/OO’/

v c ’ £ Ao P N
) st e 525 6385 LG 30 i

"(Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia,
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang vang bertakwa."
(Qs. Aali ‘Imraan [3]): 138).

Firman-Nya,
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"Katakanlah, ‘Al Qur an itu adalah petunjuk dan penawar

bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang vang tidak beriman

pada telinga mereka ada sumbaltan, sedang Al Qur an itu suatu
kegelapan bagi mereka’" (Qs. Fushshilat [41]: 44).

Firman-Nya,

"Sesungguhnya orang-orang vang bertakwa bila mereka
ditimpa was-was dari syetan, mereka ingat kepada Allah, maka
ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. Dan
teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu
syetan-syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya
(menyesatkan)." (Qs. Al A’raaf {7}: 201-202).

ﬁrmarrNya,
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"Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk
hamba-hamba Kami vang terpilih." (Qs. Yuusuf [12): 24).

Firman-Nya,
oz e [ e . 22 ooz 24% 7% Zs.,
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"Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya

hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada
orang-orang vang berbuat baik." (Qs. Yuusuf [12]: 22).

Firman-Nya,
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"Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya,
Kami berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan.

Dan demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik." (Qs. Al Qashash [28]: 14).

Firman-Nya,
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"Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari
Jjalan Allah, Allah menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka. Dan
orang-orang mukmin dan beramal shalih serta beriman kepada
apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah vang Haq dari
Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka
dan memperbaiki keadaan mereka. Yang demikian adalah karena
sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil dan
sesungguhnya orang-orang mukmin mengikuti yang Haq dari
Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat untuk manusia
perbandingan-perbandingan bagi mereka." (Qs. Muhammad - [47]:
1-3).

Firman-Nya,

,./// l/}’

LG AL
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"Hai orang-orang yang ben'man, bertakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu
dosa-dosamu." (Qs. Al Ahzaab {33]: 70-71).

Firman-Nya,
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"Katakanlah, ‘Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul:
dan jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu
adalah apa vang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu
sekalian adalah semata-mata apa vang dibebankan kepadamu.
Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk.
Dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan
(amanat Allah) dengan terang’" (Qs. An-Nuur [24]: 54).

Abu Utsman An-Naisaburi berkata, "Barangsiapa yang
memilih Sunnah untuk dirinya sendiri baik ucapan maupun
perbuatan, maka dia akan berbicara dengan hikmah. Dan
barangsiapa yang memilih hawa nafsu untuk dirinya sendiri baik
ucapan maupun perbuatan, maka dia akan berbicara dengan
Bid'ah. Karena Allah & berfirman, F{,:C.; a1 oly "Dan jika
kalian taat maka kalian akan mendapat petunjuk."

Aku mengatakan, "Allah £ juga berfirman dalam ayat lain,

rod Py v ‘/ ' P ' P l z ,/w
Sie _) ﬁu O z,w ;4"4 dj‘
@Lj
‘Maka hendaknya orang-orang yvang menvalahi perintah-

Nva takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab vang pedih’"
(Qs. An-Nuur [24]): 63)
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Firman-Nya,
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"Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa

apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman. Dan (begitu

pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti

mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Qur'an) pada
permulaannya.” (Qs. Al An’aam [6): 109-110).

Firman-Nya,
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"Sesungguhnya orang-orang vang berpaling di antaramu
pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya saja mereka
 digelincirkan oleh syetan, disebabkan sebagian kesalahan vang
telah mereka perbuat (di masa lampau) dan sesungguhnya Allah
telah memberi maaf kepada mereka." (Qs. Aali ‘Imraan [3}: 155).

Firman-Nya,
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“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, Hai
kaumku, mengapa kamu menyakitiku sedangkan kamu
mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu?’ Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah
memalingkan hati mereka; dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada kaum vang fasik. Dan (ingatlah) ketika Isa Ibnu Maryam
berkata, ‘Hai Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, vaitu Taurat dan
memberi khabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul vang
akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)’
Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa
bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, Ini adalah sihir yang
nvata’. Dan siapakah vang lebih zhalim daripada orang vang
mengada-adakan dusta terhadap Allah sedang Dia diajak kepada
Islam? Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
zhalim. ” (Qs. Ash-Shaff [61]: 5-7).

Firman-Nya,
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"Dan mereka berkata, Hati kami tertutup’. Tetapi
Sebenamya Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran
mereka; Maka sedikit sekali mereka vang beriman" (Qs. Al
Baqarah [2): 88).

Firman-Nya pula,
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"Dan mengatakan, ‘Hati kami tertutup’. Bahkan,
sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka karena

kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian
kecil dari mereka." (Qs. An-Nisaa" [4]): 155).

Firman-Nya,
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"Lalu terdiamiah orang kafir itu; dan Allah tidek memberi
petunjuk kepada orang-orang yvang zhalim." {Qs. Al Baqarah [2]:
258).

Firman-Nya,
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"Dan (ingatlah) peperangan Hunain, vaitu diwaktu kamu
menjadi congkak karena banyaknya jumlah(mu), maka jumlah yang
banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi
vang luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari
kebelakang dengan bercerai-berai. Kemudian Allah menurunkan
ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang
beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada
melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada orang- orang
vang kafir." (Qs. At-Taubah [9): 25-26).

Firman-Nya tentang dua jenis tersebut,
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"(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para
malaikat, ‘Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan
(pendirian) orang-orang yang telah beriman, kelak akan Aku
Jjatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka
penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari
mereka. (Ketentuan) vang demikian itu adalah karena
sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya." (Qs. Al
Anfaal [8]: 12-13).

Firman-Nya,
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"Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa
takut, disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu
vang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu.
Tempat kembali mereka ialah neraka; dan itulah seburuk-buruk
tempat tinggal orang-orang vang zhalim." (Qs. Aali ‘Imraan [3]:
151).

Firman-Nya,
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"Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli
Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang
pertama. Kamu tidak menvangka, bahwa mereka akan keluar dan
merekapun yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat
mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; Maka Allah
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah vang tidak
mereka sangka-sangka. Dan Allah melemparkan ketakutan dalam
hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka
ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang
vang mempunyai wawasan. Dan jika tidaklah karena Allah telah
menetapkan pengusiran terhadap mereka, benar-benar Allah
mengazab mereka di dunia. Dan bagi mereka di akhirat azab
neraka. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka
menentang Allah dan Rasul-Nya. barangsiapa menentang Allah
dan Rasuf-Nya, sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya."
(Qs. Al Hasyr [59]): 24).

Firman-Nya,
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"Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat
kepada kamu, selain dari gangguan-gangguan celaan saja, dan jika
mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik
melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak
mendapat pertolongan. Mereka diliputi kehinaan di mana saja
mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama)
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali
mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan.
Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas." (Qs. Aali
‘Imraan [3]): 111-112)

Firman-Nya,
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"Kamu melihat kebanvakan dari mereka tolong-menolong
dengan orang-orang vang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat
buruklah apa yang mereka sediakan untuk dii mereka, yaitu
kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam
siksaan. Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada nabi
(Musa) dan kepada apa vang diturunkan kepadanya (Nabj), niscaya
mereka tidak akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi
penolong-penolong, tapi kebanyakan dari mereka adalah orang-
orang vang fasik." (Qs. Al Maa’idah [5): 80-81).

Firman-Nya,
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"Sesungquhnya kamu dapati orang-orang vang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu
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dapali yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang
vang beriman ialah orang-orang yang berkata: ‘Sesungguhnya
kami ini orang Nasrani’. Yang demikian itu disebabkan karena di
antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta
dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak
menyombongkan diri." (Qs. Al Maa’idah [5): 82).

Firman-Nya,
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"Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan
membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan
kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang vang dilaknati Allah dan
ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan
mereka. Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur an
ataukah hati mereka terkunci?. Sesungguhnya orang-orang yang
kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas
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bagi mereka, syetan telah menjadikan mereka mudah (berbuat
dosa) dan memanjangkan angan-angan mereka. Yang demikian itu
karena sesungguhnyva mereka (orang-orang munafik) itu berkata
kepada orang-orang vang benci kepada apa vang diturunkan Allah
(orang-orang Yahudij), Kami akan mematuhi kamu dalam
beberapa urusan’, sedang Allah mengetahui rahasia mereka." (Qs.
Muhammad [47]): 22-26).

Firman-Nya,
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"Dan diantara mereka ada orang vang telah berikrar kepada
Allah, ‘Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya
kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami
termasuk orang-orang yang shalih’. Maka setelah Allah
memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka
kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah
orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada
waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah memungkiri
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terhadap Allah apa vang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan
Jjuga karena mereka selalu berdusta." (Qs. At-Taubah (9]: 75-77).

Firman-Nya,
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"Maka jika Allah mengembalikanmu kepada suatu golongan
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